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ABSTRAK 

  

Wahiddhatul Indah Ayu, 2020, Hak dan Loyalitas Pekerja Fresh Graduate di Crema 

Coffee Surabaya, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Hak, Loyalitas, dan Fresh Graduate 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah hak dan loyalitas yang dimiliki 

oleh pekerja Fresh Graduate karena banyak pekerjaan yang menawarkan kemodernan 

kepada calon pekerja sehingga menimbulkan suatu keingintahuan lebih terhadap 

pekerjaan tersebut salah satunya adalah usaha yang sampai saat ini sedang berkembang 

yakni Coffee Shop atau kedai kopi. Adapun peneliti ingin mengetahui hak yang 

diperoleh pekerja Fresh Graduate dan relasi sosial dalam membangun loyalitas antara 

pekerja Fresh Graduate dengan pengelola atas perolehan hak kerja yang diterima 

pekerja di Crema Coffee Surabaya.  

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi dan menggunakan teknik analisis triangulasi data dari pengumpulan data 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Teori yang digunakan dalam melihat suatu 

fenomena yang terjadi pada hak dan loyalitas pada pekerja Fresh Graduate di Crema 

Coffe Surabaya ini adalah teori Das Kapital Karl Marx. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1). Hak yang diperoleh oleh pekerja 

freshgraduate sebatas hubungan kerja yakni yang terdiri dari upah, waktu dan pelatihan 

kerja. Waktu kerja selama 6hari kerja/minggu atau 8 jam kerja perhari sedangkan upah 

yang diberikan berupa uang bukan tunjangan dengan 14 hari melakukan pelatihan 

kerja. Hal ini masih dikatakan jauh dari UU no.13 tahun 2003 yang mengatur tentang 

ketenagakerjaan sebab upah yang diberikan tidak tepat pada waktunya dengan libur 

satu hari dalam seminggu. Dalam SOP Crema Coffee Surabaya disebutkan bahwa 

Upah yang diberikan selama 30hari kerja namun pemberian upah lebih dari 30hari 

kerja. dapat ditarik kesimpulan bahwa Crema Coffee Surabaya masih belum bisa 

berkompeten dalam pemberian hak pekerja baik untuk freshgraduate maupun  untuk 

pekerja yang sudah lama. 2). Relasi sosial yang terjadi antara Pekerja dan pengelola 

terjadi ketika berhadapan dengan dua fase yakni sebelum dibukanya cabang dan 

sesudah dibukanya cabang. sebelum dibukanya cabang crema sangat hangat dan sejuk 

dengan keakrabannya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbaik di dunia karena cuaca dan 

strategis tanah yang ada. karenanya telah banyak berkembang traveller, video blogger 

bahkan novelis yang menceritakan tentang bagaimana cara menikmati kopi sehingga 

membuatnya tertarik dan terjun kedalam suatu bisnis perkopian. tidak jarang selalu 

banyak pasang mata yang tertarik ketika cara penyeduhan kopi merupakan tren terbaru. 

Kopi pada dasarnya menjadi sesuatu yang selalu menarik ketika dibicarakan, 

karena kopi akan menjelma menjadi sesuatu yang selalu diburu dan digemari dari yang 

tua hingga yang muda. Sejak dulu kopi merupakan suatu alternatife kreatif dalam 

kehidupan manusia, bisa menjadi sumber penghasilan dan selalu menarik di setiap 

proses pembuatannya. Berbicara tentang kopi, terdapat suatu tempat yang menarik 

yang menawarkan suatu racikan kopi dalam berbagai suasana, kedai kopi. Kedai kopi 

ataupun warung kopi merupakan suatu tempat yang bersedia menjajalkan suguhan 

minuman berbahan dasar kopi dengan berbagai macam variasi. Keberadaan kedai kopi 

saat ini memang sangat mendukung suatu modernitas kebudayaan masyarakat. 

“Seiring dengan majunya peradaban, kehidupan dan kebudayaan masyarakat 

terus mengalami perubahan dan perkembangan yang seakan tidak ada batasnya. 

Kemajuan dalam bidang ilmiah dan teknologi berkembang dengan sangat pesat, 
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manusia seolah sibuk beradaptasi pada tahap demi tahap perubahan yang terjadi saat 

ini, karena perubahan mendorong manusia untuk berfikir serta bertindak secara modern 

dan global. Gejala modernisasi telah merambah seluruh aspek kehidupan manusia, 

maka tidak heran ruang privat sulit dibedakan dengan ruang public, tidak hanya soal 

perubahan teknologi canggih yang bersifat materil tetapi gejala modernisasi sudah 

sampai kepada tingkat gagasan atau ide yang bersifat non materil”.3 

“Sederhananya modernisasi dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan 

masyarakat tradisional yang bergerak menuju ke arah yang lebih maju atau modern. 

Modernisasi juga suatu proses memperbarui pola perilaku masyarakat, sehingga pola 

perilaku masyarakat dapat sesuai dengan kondisi saat ini. Adapun ciri-ciri kemodernan 

yang diungkapkan oleh Kumar sebagai berikut: pertama, individualism, yang mana 

individu memegang peran yang sangat besar dan menggantikan peran komunitas atau 

kelompok yang dominan. Kedua, diferensiasi, yaitu sudah terjadinya perbedaan atau 

spesialisasi dalam bidang pekerjaan sehingga seseorang akan terus berusaha 

menunjukkan potensi yang ada pada dirinya. Ketiga, rasionalitas atau perhitungan, 

yaitu adanya cirri efisiensi dan pemikiran rasional dalam setiap aspek kehidupan. 

Keempat, ekonomisme, yaitu adanya dominasi aktivitas ekonomi, tujuan ekonomi, 

kriteria ekonomi, dan prestasi ekonomi pada masyarakat. Kelima, perkembangan, 

modernisasi cenderung mengalami perubahan dalam memperluas jaringan atau 

 
3. Nanang Martono. Sosiologi perubahan sosial perspektif klasik, modern, postmodern, dan 

poskolonial.  (Jakarta : grafindo persada), edisi revisi. 2012. hal :171 
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jangkauannya modernisasi seperti telah aspek pribadi individu yang mencakup 

keyakinan agama, perilaku seksual, selera konsumsi, pola hiburan dan lainnya”.4 

Kenyataan objektif bahwa hingga saat ini seseorang yang baru lulus sekolah 

maupun sarjana kemudian langsung mencari pekerjaan adalah sesuatu hal yang tidak 

dapat dihindari atau serta merta langsung menguasai pekerjaan tersebut. Kebanyakaan 

dari seseorang yang baru lulus mencari pekerjaan yang dekat dan mudah dijangkau 

(Jika tidak memiliki banyak pengalaman). bekerja dibawah tekanan dan sangat mudah 

jika dipelajari secara betahap itu sangat cocok menggambarkan bekerja di kedai kopi. 

Meskipun menyandang gelar yang sangat tinggi seseorang harus melewati tahap-tahap 

yang diberikan oleh pekerjaan yang dituju. Terlepas dari bidang perkantoran, dijaman 

ini paling cocok disebut jaman serba ada. Apapun bisa dijadikan bisnis entah barang 

atau jasa karena hobi. Untuk itu tidak heran bahwa seseorang seseorang yang baru lulus 

lalu luntang-lantung tidak tahu mau kemana, adalah sasaran empuk bagi pemilik usaha 

baru karena memiliki rasa keingintahuan yang besar dan dapat menegoisasikan upah 

sesuai kemampuan agar dapat mencapai visi misinya dengan keuntungan setara. 

Khususnya anak muda yang tidak begitu menginginkan pekerjaan terikat dan rumit. 

Didukung dengan banyaknya pekerjaan yang mau menerima siswa lulusan SMA 

dengan upah yang sesuai. Misalnya saja, Pramuniaga segaala jenis pertokoan, part time 

di segala macam event yang tersedia, atau yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 

 
4. Nanang Martono. Sosiologi perubahan sosial perspektif klasik, modern, postmodern, dan 

poskolonial. (Jakarta : grafindo persada) edisi revisi.2012. hal :174  
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Surabaya menjadi salah satu kota yang menggambarkan salah satu dari 

fenomena itu. Keberadaan kedai, warung atau kafe disurabaya semakin banyak 

jumlahnya. Banyak sekali persaingan antar kedai untuk membuktikan bahwa outlet 

mereka layak. Apalagi jaman sekarang selalu mengikuti alur trend, yang paling banyak 

diminati kalangan muda jaman sekarang adalah bidang perkopian. Misalnya coffee 

shop, kedai kopi, dan warung kopi. Selain menjadi sarana atau wadah untuk berbagi 

informasi warung kopi adalah “tempat kongkow ternyaman menurut mayoritas 

kalangan pelajar, apalagi dilengkapi dengan wifi dan charger olor”.5 Namun, lebih 

menariknya lagi adalah kedai kopi. Yang membedakan antara warung kopi dan Kedai 

kopi hanyalah tempat, suasananya bisa didesain semanrik mungkin tergantung owner 

yang berkaitan karena semakin pesatnya angka pasar maka akan semakin meningkat 

juga persaingan bisnis tersebut. 

Ada pelanggan tidak mungkin tidak ada pekerja. Pekerjaan dibidang ini 

memang sangat enjoy, santai dan fleksible. Teamwork dalam pekerjaan ini lebih terasa 

ada. Dimulai dari kasir, waitres dan barista. Namun, didalam setiap pekerjaan pasti 

mendapatkan sebuah kontrak atau aturan dalam menjalankan suatu pekerjaan tersebut 

sebagai acuan karyawan tersebut mendapatkan hasil dari yang telah dilakukannya. 

Sebelum masuk kedalam dunia kerja, seseorang harus melewati tahap pelatihan 

kerja atau biasa disebut training dalam waktu yang telah ditentukan. Menjadi bagian 

 
5. Menurut yudha murid salah satu SMA di Surabaya. Wawancara pada bulan januari tahun 2020 di 

warung kopi mbok ginuk 
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dari pekerja kedai gampang-gampang susah. Kualifikasi yang dibutuhkan minimal 

lulusan SMA yang tidak sedang terikat dalam pekerjaan lain, juga mampu bekerja sama 

dalam team.  

Namun, banyaknya program magang yang diberikan oleh perusahan untuk 

tahap awal menuju calon pekerja banyak diterima oleh seseorang yang baru lulus 

karena beranggapan tidak mau menganggur setelah lulus juga agar dapat mendapatkan 

pengalaman kerja. Tahapan selanjutnya adalah seseorang tersebut dibuat untuk tidak 

dapat menghindar dari pekerjaan tersebut. Banyak sekali iming-iming yang diberikan 

agar perusahaan tersebut tidak kehilangan si calon pekerja karena pengalaman dari cv 

yang membuatnya kagum.  

Jauh dari pekerja kantoran yang gajinya lebih besar lebih menjamin masa 

depan. Beberapa pengusaha lebih banyak berinvestasi kepada sebuah bisnis, salah 

satunya kopi. Selain itu, Indonesia merupakan penghasil kopi terbesar setelah brazil. 

Sebelum era millenium seperti saat ini, sajian kopi sudah lebih dulu ada. Bahkan dapat 

diklasifikasikan dari kafe kelas atas hingga kelas bawah seperti Starbuck, Exelco, The 

coffee Bean and Leaf, kopi kenangan, pesen kopi, janji jiwa, dan warung kopi 

(Warkop) namun, semuanya sama saja menghidangkan sajian kopi. Karena tidak 

semua orang dapat menikmati sajian kopi kelas atas maka, kedai dan warung kopi pun 

menjadi solusi bagi masyarakat Indonesia untuk kongkow sambil menikmati sajian 

kopi nusantara manual. 
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Dilansir dari media berbagi cerita, istilah coffee shop berasal dari negara inggris 

yang mengenalkan istilah “Cafe” yang berarti tempat minum-minum. kata ini bermula 

dari kata perancis Eafe yang hampir mirip Bahasa Italia caffe. Cafe yang menunjukkan 

sebuah tempat atau restoran yang menu utamanya adalah kopi.6 Entah, coffee shop atau 

warung kopi keduanya memiliki tujuan dan sasaran yang sama yaitu kawula muda, dan 

orang-orang penikmat kopi lainnya. Ditambah dengan strategisnya tempat itu berada 

serta lengkap dengan fasilitas yang dibutuhkan, tidak membutuhkan waktu lama agar 

coffee shop tersebut memiliki penggemar.  

Selain perusahaan yang membutuhkan pekerja, seseorang tersebut juga 

membutuhkan pekerjaan guna untuk memenuhi seluruh kebutuhan kehidupannya. 

Maka apapun akan dilakukan oleh seseorang tersebut agar mendapatkan pekerjaan 

yang dapat memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan observasi, fenomena yang ada saat 

ini adalah seorang pekerja yang telah melakukan seluruh kewajibannya menjadi 

seorang pekerja namun belum berhasil mendapatkan hak sepenuhnya dimulai dari  

diperlakukan dengan adil, mendapatkan pelatihan bekerja, mendapatkan upah, maupun 

mendapatkan cuti bekerja. Seorang pekerja yang menuntut haknya dianggap sebagai 

sesuatu hal yang mengganggu perusahan karena banyak sekali rengekan ataupun 

keluhan terhadap apa yang telah dikerjakannya. Padahal, jika dilihat dari beberapa 

perusahaan termasuk Coffee Shop tentu akan ada Standart Operating Prosedure (SOP) 

 
6. “Google chrome” Perubahan terakhir 16 Juni 2013.  

http://medanbisnisdaily.com/news/read/2013/06/16/35006/berbagi_cerita_di_coffee_shop/ 
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yaitu, sebuah aturan yang membatasi pekerja sesuai dengan yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Seperti kata Judith Martin sorang wartawan Amerika freedom without 

rules doesn’t work. and communities not work unless they are regulated by etiquette.7 

Sehingga tidak ada kesalahpahaman terhadap pekerja maupun perusahaan, lalu taken 

kontrak calon pekerja untuk melihat kewajiban apa yang harus dilakukan, perusahaan 

memiliki standart penilaian bagi pekerja dan memberikan motivasi kepada pekerja agar 

lebih loyal terhadap perusahaannya. 

Hukum Ketenagakerjaan terdapat pada pasal 1 Ayat (1) UU No. 13 Tahun 2003 

menyebutkan bahwa  ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan 

tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. Menurut Soepomo 

bahwa hukum ketenagakerjaan/ perburuhan adalah “himpunan peraturan-peraturan, 

baik tertulis maupun tidak tertulis, yang berkenaan dengan kejadian di mana seseorang 

bekerja pada orang lain dengan menerima upah”.8 Menurut FX. Djumialdji, setiap 

tenaga kerja atau pekerja atau buruh memiliki hak antara lain: (a) menerima upah; (b) 

mendapatkan istirahat mingguan dan hari libur; (c) mendapatkan jaminan atas 

keselamatan  kerja; (d) meminta surat keterangan selama masih bekerja dan saat 

 
7. “Google Privacy Policy.” Perubahan terakhir pada bulan May 10 2019. 

https://cpssoft.com/blog/manajemen/mengenal-apa-itu-sop-dan-semua-hal-yang-berhubungan-dengan-

sop/ 
8. Abdul Khakim. Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia. Bandung. Citra Aditya Bakti. 2007. 

Edisi Revisi. hal:5 
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berakhirnya masa kerja; (e) mendapatkan peningkatan kesejahteraan hidup; (f) 

mendapatkan jaminan kesehatan kerja.9 

Hak merupakan suatu kondisi yang melekat atas hidup manusia. Hak ini 

dimiliki oleh seseorang yang menikmati keberadaannya, apabila seseorang tersebut 

memiliki hak maka seseorang tersebut akan merasakan kebebasan tanpa adanya suatu 

tekanan ataupun ancaman dari pihak manapun. Hak pekerja merupakan serangkaian 

peraturan undang-undang dan hak asasi manusia yang terkait dengan hubungan antara 

pekerja dengan pimpinan. Hak ini biasanya diperoleh melalui undang-undang 

ketenagakerjaan. Secara umum, wacana tentang hak-hak pekerja terkait dengan 

negosiasi gaji, tunjangan dan kondisi kerja yang aman. 

Diatur dalam Undang-undang Ketenagakerjaan no.13 tahun 2003 menurut 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-

undangan no.4279. Pembangunan ketenagakerjaan sebagai bagian integral dari 

pembangunan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya untuk 

meningkatkan harkat, martabat dan harga diri tenaga kerja serta mewujudkan 

masyarakat sejahtera, adil, makmur, dan merata, baik materiil atau spiritual. 

Pembangunan ketenagakerjaan mempunyai banyak dimensi dan keterkaitan. 

 
9. FX. Djumaialdji. Perjanjian Kerja. Jakarta: Bumi Aksara. 1992. hal: 39-76. 
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Keterkaitan itu tidak hanya terkait kepentingan tenaga kerja selama, sebelum atau 

sesudah masa kerja tetapi juga keterkaitan dengan kepentingan pengusaha, pemerintah 

dan masyarakat. Untuk itu, diperlukan pengaturan yang menyeluruh dan komperhensif, 

antara lain mencakup pengembangan sumberdaya manusia, peningkatan produktivitas 

dan daya saing tenaga kerja Indonesia, upaya perluasan kesempatan kerja, pelayanan 

penempatan tenaga kerja, dan pembinaan hubungan industrial. 

 Pembinaan hubungan industrial sebagai bagian dari pembangunan 

ketenagakerjaan harus dirahkan untuk terus mewujudkan hubungan industrial yang 

harmonis, dinamis dan berkeadilan. Untuk itu pengakuan dan penghargaan terhadap 

hak asasi manusia sebagaimana yang dituangkan dalam TAP MPR nomor 

XVII/MPR/1998 harus diwujudkan. Dalam bidang ketenagakerjaan, ketetapan MPR 

ini merupakan tongak utama dalam menegakkan demokrasi ditempat kerja. Penegakan 

demokrasi di tempat kerja diharapkan dapat mendorong partisipasi yang optimal dari 

seluruh tenaga kerja dan pekerja/buruh indonesia untuk membangun negara indonesia 

yang di cita-citakan.   

Salah satu bidang usaha perdagangan Kedai kopi atau Coffee shop telah banyak 

berkembang di Indonesia khusunya kota besar yaitu, Jakarta, Bandung, Yogyakarta, 

malang dan Surabaya. Tepatnya di kota Surabaya, JL. Jemur Wonosari  sebuah kedai 

kopi sederhana dibangun pada tahun 2018. Crema merupakan kedai kopi yang 

menyediakan berbagai jenis kopi nusantara seperti kopi dari flores aceh yang didukung 

dengan tempat yang sangat nyaman untuk bersantai. 
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Mochamad Ardiansyah merupakan owner dari Crema Coffee menjadikan kedai 

tempat ngopi yang paling asyik karena dirinya telah melakukan berbagai macam riset 

perkopian. mulai dari petani menanam, penyiraman, rutinitas panen hingga pasca 

panen. Jenis kopi kopi yang ada di crema coffee terdapat dari berbagai relasi petani di 

berbagai macam daerah. Seperti Gunung Sindoro, Gunung Sembing dan Gunung 

temanggung Jawa Tengah serta wonosalam Jawa Timur. Merupakan kombinasi dari 

arabika dan robusta sebagai varian kopi blend. Beragam jenis kopi lainnya pun bisa 

dinikmati single atau blend seperti kopi Bali kintamani, Sumatra gayo, Mamasa 

Sulawesi, Halu bandung, Kopi trawas dan kerinci. Crema coffee membidik seluruh 

kalangan penikmat kopi dari tua hingga kaum milenial. Para pelnggan tidak hanya 

dapat mengecap rasa kopi namun juga saling sharing dengan berbagai macam sajian 

yang cocok untuk dinikmati oleh pelanggan. 

Crema coffee lahir dari tangan hangat Mas Ardi (Sapaan akrab owner crema). 

Banyak pengalamannya menjelajah kedai kopi dan dunia barista. Mas ardi sendiri adalah 

seorang pecinta kopi sekaligus barista, sehingga tidak heran jika mengetahui system 

belanja dan product knowledge mengenai dunia biji kopi.Berawal dari menjadi seorang 

Cleaning Service yang mencoba untuk keluar dari zona nyaman juga tidak sengaja bergelut 

dalam dunia perkopian dan pada akhirnya mas ardi berniat untuk mengembangkan 

produknya sendiri yaitu Crema Coffee. Karena memang awalnya Kedai kopi ini berada 

di Jemursari Surabaya dan pada tahun pertama melihat potensi pasar semakin 

meningkat sehingga berhasil melebarkan sayap bisnis di Jagir Wonokromo. Tidak jauh 
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beda seperti di Jemursari, Jagir menjadi tempat kongkow lebih menarik karena 

ditambah dengan live music yang bisa menghibur juga memanjakan pengunjung 

crema.  

Walaupun masih baru satu tahun berhasil menjadi pusat perhatian milenial dan 

sanggup bersaing dengan melebarkan sayap bisnisnya di Jagir. Sistem kerja yang ada 

di cabang ternyata jauh berbeda dari pusat. Jauh sebelum melebarkan sayap bisnisnya, 

crema memiliki investor tetap yang telah ikut andil mengelola operasional di kedai. 

Mulai dari fasilitas, tempat, bahan baku juga spesifikasi pekerja mana yang tepat guna 

dalam membantu mengembangkan crema menjadi kedai yang lebih baik lagi.  

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, masalah yang terjadi pada pekerja 

crema adalah terkait SOP, karena masih baru berkembang memungkinkan untuk tidak 

jalan stabil entah gaji atau upah, keadilan dan system kerja. Terlebih lagi sangat jelas 

terlihat permasalahan yang ada ketika adanya pemisahan pekerja pusat menjadi bagian 

pekerja Cabang, pekerja menjadi kurang solid dan kurang membentuk chemistry 

sehingga timbul permasalahan yang ada. Padahal jika sebagai pekerja telah melakukan 

kewajibannya maka, pekerja berhak mendapatkan haknya. Tidak peduli pekerja lama 

atau baru permasalahan tersebut tidak seharusnya terjadi. Meskipun pihak manajemen 

berusaha mematuhi aturan dasar undang-undang ketenagakerjaan diantaranya, 

1. Pemisahan kamar mandi antara pria dan wanita 

2. Pemberian fasilitas wifi kepada pekerja dan pengunjung 

3. Pemberian bonus jika mencapai target (omset) pada hari itu juga 
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4. Pemberian makanan rutin setiap hari jumat  

Standarisasi dari Kafe kelas atas dan menengah cukup berbeda. Kafe menengah 

cukup berpegang pada prinsip hukum alam dan berbeda dengan Kafe kelas atas seperti 

Starbuck yang sangat mendetail mengenai hukum, mematuhi segala aturan hukum 

karena keberadaannya yang memang telah diakui oleh masyarakat Indonesia maupun 

dunia. Jika dibandingkan memanglah sangat berbeda kelas namun segala sesuatu 

tersebut tidak dapat disamakan karena setiap tempat memiliki ciri khasnya tersendiri. 

Hukum alam yang sering terjadi dalam suatu tempat yang telah mengetahui kebiasaan 

terhadap suatu hal maka yang akan terjadi mengikuti arah jalan dari suatu kebiasaan 

tersebut. Karena selama berdirinya Kedai Crema Coffee tidak ada aturan tetap yang 

mengatur arah jalannya suatu pekerjaan, misalnya ketika terlihat kotor tergesagesa 

untuk membersihkan tempat tersebut agar dapat digunakan oleh orang lain. Nah, hal 

itu merupakan suatu reflektifias yang terjadi ketika memang telah terbiasa untuk 

melakukan hal tersebut. Sama seperti halnya aturan dalam bekerja, aturan itu ada untuk 

mengikat, untuk membuat lebih memahami arti tanggung jawab dan memiliki arti 

membiasakan diri untuk selalu tetap disiplin. Ketika adanya aturan yang seadanya 

maka akan berjalan seadanya saja. Namun, perlu diketahui lebih dalam tentang 

kemungkinan bahwa aturan yang dibuat tidak memberikan perbedaan kepada setiap 

pekerja yang sudah terbiasa diperlakukan tanpa aturan tertulis. Aturan tertulis yang 

telah dibuat oleh Crema juga memiliki hubungan dengan hak yang akan didapatkan 

pekerja.  
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Akan tetapi, sangat disayangkan banyak pekerja yang sedikit memahami 

mengenai hak mereka sebagai pekerja bahkan banyak pekerja tidak berani bersuara 

terhadap kegelisahan yang dialami. Hak tersebut anatara lain adalah hak mendapatkan 

perlakuan yang sama, hak mendapatkan pelatihan dalam kerja, hak mendapatkan waktu 

istirahat dan cuti kerja, dan terkahir adalah penerimaan upah yang sama sekali tidak 

diterapkan sesuai dalam sistim pembagian kerja secara nyata. 

Loyalitas bekerja pun telah ditunjukkan oleh pekerja yang mengikuti 

perkembangan pembentukan Crema Coffee mulai dari kedai kecil hingga menjadi 

kedai yang cukup luas untuk dinikmati pengunjung. Misalnya mas nian (ian 

kanugrahan) seorang pekerja yang setia mendampingi crema bahkan menjadi kepala 

penanggung jawab kedai crema yang berada di Jagir Wonokromo. Mas nian seorang 

yang sangat idealis dalam pekerjaan, sehingga ia juga ingin mendapatkan haknya agar 

dapat lebih setia terhadap kedai, karena hal tersebut telah ia dapatkan dalam 

pekerjaannya yang dulu. Tidak dapat dipungkiri memang hak merupakan hal yang 

paling penting dalam membentuk loyalitas pekerja. Setelah mas nian ada mas riski atau 

biasa dipanggil (billy), orang kepercayaan crema setelah manager. Dalam waktu satu 

tahun mas billy memegang kendali dibagian kasir dan operasional dapur, walaupun 

pekerjaannya tersebut membutuhkan ketelatenan ia tetap setia dalam hal apapun yang 

dipercayakan kepadanya. Gaji adalah hal yang sangat sensitif menurutnya, karena 

tenaga dan pemikiran tak sebanding dengan gaji yang didapatkan. Jika terdapat 
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keterlambatan gaji mas billy yang maju paling depan. Selain itu, ada kebersihan dan 

kedisplinan dalam bekerja yang ia terapkan pada pekerja lain. 

Melihat dari beberapa ciri-ciri perubahan tersebut, tidak dapat dihindari bahwa 

memang saat ini manusia akan lebih cenderung melihat sisi modern (hal yang lebih 

menarik daripada hal yang sudah ada). Karena modernisasi tidak hanya melalui proses 

yang panjang tetapi dapat terjadi dalam waktu yang singkat, seperti pekerjaan.  Coffee 

shop merupakan pekerjaan yang menurut kalangan pemuda pemudi merupakan 

pekerjaan yang unik, kreatif dan juga santai.  Banyaknya coffee shop yang saat ini 

sedang berkembang di seluruh wilayah Indonesia khususnya Surabaya membuat fresh 

graduate semakin banyak minat untuk menjadi bagian dari anggota Cofee shop 

tersebut. Bukan hanya siswa atau mahasiswa yang baru saja lulus tetapi mereka yang 

memiliki kompetensi dan keahlian khusus dapat bergabung menjadi bagian dari coffee 

shop tersebut.  

Dari sisi ini, peneliti ingin mengetahui dan menjelaskan  lebih dalam mengenai 

ketegasan undang-undang dalam mengatur segala kenyamanan, keamanan dalam 

bekerja dan perjanjian atau kontrak selama bekerja yang membuat keuntungan bagi 

owner kedai maupun pekerja yang telah mendedikasikan dirinya. Bagaimana 

pelayanan pemenuhan hak bagi yang butuh pekerjaan dan yang memberikan pekerjaan. 

Apakah membutuhkan pekerjaan dan mendapatkan pekerja mengabaikan hukum yang 

telah berlaku.  
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Dari beberapa fakta yang terjadi dalam fenomena diatas sikap dari pengelola 

kedai dalam membuat SOP tidak sesuai kepada pekerjanya. Seperti dalam penentuan 

SOP pekerja perihal hak yang akan didapatkan ketika melakukan jobdesk sesuai 

dengan SOP yang berlaku sebagai pekerja di kedai kopi Crema Surabaya. Sehingga 

membuat suatu kebaruan dalam fenomena ini peneliti tertarik untuk mengkaji suatu 

objek tentang hak pekerja yang membuat pekerja loyalitas dalam bekerja di kedai 

Crema Coffee guna Menyusun skripsi dengan judul: “Hak Dan Loyalitas Pekerja 

Fresh Graduate Di Crema Coffee Surabaya” 
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B. Rumusan masalah 

Dari definisi latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan di dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hak yang diperoleh pekerja fresh graduate di Crema Coffee 

Surabaya? 

2. Bagaimanakah relasi sosial dalam membangun loyalitas antara pekerja 

Fresh Graduate dengan pengelola Crema Coffee Surabaya atas 

perolehan hak kerja yang diterima ?   

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini antara alain: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pekerja fresh graduate diperlakukan adil 

dan mendapatkan upah terkait dengan SOP (aturan) yang telah 

disepakati kedua belah pihak dalam pekerjaan tersebut 

2. Untuk mengetahui bagaimana relasi antara pekerja fresh graduate 

dengan pengelola Crema Coffee mengenai loyalitas atas hak yang 

diterimanya  

D. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu:  

a. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat mengetahui bagaimana relasi kerja 

antara pekerja fresh graduate dengan pengelola Kedai 
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b. Bagi Perusahaan, agar dapat memperlakukan pekerja sesuai dengan aturan 

Undang-undang Ketenagakerjaan dan SOP perusahaan sebagaimana yang 

berlaku 

c. Bagi Pekerja, agar dapat memilah, memperdalam wawasan terhadap 

Lembaga sebelum memutuskan untuk bekerja 

d. Secara teoritis, agar dapat mengetahui sejauh mana sistem kapitalisme 

berada dalam dunia pekerjaan sehingga dapat membuat calon pekerja 

menyadari pentingnya memahami arti sebuah nilai. 

E. Definisi konseptual  

Karena judul ini dideskripsikan atas keresahan seorang pekerja yang baru 

lulus SMA sederajat merasakan ketidakadilan selama bekerja juga belum 

sepenuhnya pekerja mendapatkan pengetahuan mengenai hukum kerja juga 

hubungan dalam suatu bidang pekerjaan yang sedang dilakukanya. Maka 

definisi konseptual yang terjadi adalah mengenai hak, loalitas dan juga fresh 

graduate. 

1. Hak  

Hak merupakan suatu kondisi yang melekat atas hidup manusia. Hak 

ini dimiliki oleh seseorang yang menikmati keberadaannya, apabila 

seseorang tersebut memiliki hak maka seseorang tersebut akan merasakan 

kebebasan tanpa adanya suatu tekanan ataupun ancaman dari pihak 

manapun.  
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Hak pekerja merupakan serangkaian peraturan undang-undang dan 

hak asasi manusia yang terkait dengan hubungan antara pekerja dengan 

pimpinan. Menurut Undang-undang no.13 tahun 2003 pasal 1 angka 2 

tentang ketenaga kerjaan disebutkan bahwa “Tenaga kerja adalah setiap 

orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau 

jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri meupun untuk masyarakat.” 

Dalam pasal 1 angka 1 Undang-undang No.13 Tahun 2003 tenaga 

kerjaan “Ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan 

tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja.” 

Jika dikaitkan dengan Fresh Graduate maka terdapat beberapa 

indikator hak diantaranya, hak mendapatkan upah atau gaji dan hak 

mendaptkan perlakuan sama dengan pelatihan kerja yang sama. 

2. Loyalitas  

Loyalitas dapat dikatakan sebagai kesetiaan yang harus dimiliki 

Pekerja diperusahaan tempat pekerja tersebut bekerja. Loyalitas para 

pekerja dalam suatu perusahaan itu mutlak diperlukan demi kesuksesan 

perusahaan itu sendiri. Loyalitas kerja  merupakan kesetiaan pekerja dengan 

seluruh kemampuan keterampilan pikiran dan waktu untuk ikut serta 

mencapai tujuan perusahaan dan menyimpan rahasia perusahaan serta tidak 

melakukan Tindakan-tindakan yang merugikan perusahaan selama orang 

itu masih berstatus karyawan. 
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Secara keseluruhan pekerja Fresh Graduate dikatakan loyal pada 

suatu perusahann apabila telah melalui dua indikator, yakni: kualitas dan 

totalitas dalam melakukan suatu pekerjaannya. 

3. Fresh Graduate 

Jika diartikan secara leterlek, arti Fresh Graduate adalah baru lulus. 

Diambil dari kata fresh yang berarti baru dan kata graduate yang berarti 

lulus. Berarti, didalam pengertian tersebut, jika seseorang baru lulus 

SMA/Sederajat, maka seseorang tersebut tidak bisa disebut sebagai Fresh 

Graduate. Namun, pada penerapannya di Indonesia, bahwa 

siswa/mahasiswa yang baru lulus tetap disebut sebagai seorang fresh 

graduate.10 

Pada intinya, kriteria pekerja Fresh Graduate ini masuk kedalam 

Sekolah Menengah Akhir/Kejuruan (SMA/SMK) dan merupakan 

seseorang yang berhenti dari kegiatan pendidikannya dan memulai 

membangun sebuah karir dengan memiliki sebuah pengalam maupun tidak. 

Fresh Graduate artinya orang yang masih segar, tidak jarang banyak 

perusahaan yang mengincar para Fresh Graduate untuk bergabung 

bersama.  

F. Sistematika pembahasan 

 
10. “Google search” terakhir diperbarui bulan Juli tanggal 2 tahun 2020 

http://www.Karyawanesia.com  
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Dalam penelitian ini sistematika pembahasan yang dijabarkan 

sebagaimana penulis karya ilmiah yang pada umumnya yaitu sebagai berikut: 

BAB I (PENDAHULUAN) 

Berisi tentang latar belakang masalah yang akan diteliti oleh peneliti. 

Kemudian ada rumusan masalah dari latar belakang yang dijelaskan, tujuan 

peneliti menjelaskan tujuan dari penelitian yang dilakukan, manfaat penelitian 

untuk mengetahui manfaat yang akan diberikan penulis kepada pembaca 

dalam penelitian, lalu definisi konseptual menjelaskan konsep dari penelitian. 

 

BAB II (KERANGKA TEORI) 

Berisi tentang Kajian Pustaka berupa teori yang digunakan untuk melihat 

fenomena yang terjadi brdasarkan teori yang cocok dan juga Penelitian 

terdahulu yang menjelaskan posisi dari penelitian yang akan dilakuan oleh 

peneliti 

 

BAB III (METODE PENELITIAN)  

Berisi tentang seputar Metode penelitian seperti jenis penelitian yang 

digunakan dalam melihat suatu fenomena, waktu dan tempat dilaksanakannya 

penelitian, Teknik pengumpulan data hingga Teknik uji keabsahan data. 

 

BAB IV (PEMBAHASAN) 

Berisi tentang pembahasan suatu penelitian yang mengenai hak dan 

loyalitas pekerja fresh graduate yang ada di salah satu kedai Crema Cofee 

Surabaya dan penjelasan lainnya. 

 

BAB V (PENUTUP) 

Berisi suatu kesimpulan dan saran yang digunakan untuk meninjau kembali 

hasil penelitian yang telah dilakukan supaya dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan penelitian yang serupa.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

BAB II 

Kerangka Teori 

 

A. Penelitian terdahulu 

1. Elly herlyana, 2012, jurnal ilmiahnya tentang fenomena coffee shop sebagai 

gejala gaya hidup baru kaum muda. Hasil kajian berdasarkan teori 

perkembangan dan “akhlak islam ini” menunjukkan bahwa: karakteristik 

remaja yang cenderung berlaku impulsif, senang menjadi pusat perhatian, 

cenderung ikut-ikutan, dan peka terhadap inovasi-inovasi baru menjadi 

pendukung kecenderungan gaya hidup hedonis. Gaya hidup seperti ini 

merupakan wujud ekspresi dari perilaku eksperimental yang dimiliki remaja 

untuk mencoba sesuatu yang baru. Perilaku eksperimental tersebut masih 

dipandang wajar apabila tidak memunculkan pola perilaku yang lebih dominan 

pada kesenangan hidup daripada kegiatan belajar. Pesan islam menunjukkan 

bahwa hidup yang berorientasi kepada “daging” dan mengabaikan spirit adalah 

suatu kekeliruan.  Gejala coffe shop sebagai gaya hidup di kalangan remaja 

disebabkan banyak faktor baik psikologis maupun sosial. Sepanjang tidak 

menjurus kepada hedonisme, gejala itu dapat dinilai sebagai suatu gejala dan 

respon yang normal dari para remaja terhadap keadaan dan tuntutan hasrat 

dirinya. Akhlak islam amat penting dalam menjaga remaja agar terhindar dari 

segala perilaku dan kecenderungan kepada “hedonism” yang merugikan.   
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2. Risky surya wirawan, 2018, dalam tesisnya upaya starbucks coffee graha pena 

surabaya dalam meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil yang  telah 

dilakukan peneliti sapat disimpulkan bahwa upaya starbucks coffee graha pena 

surabaya dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawan dilihat melaui faktor 

pendidikan dan juga pelatihan, hasilnya memperlihatkan besarnya hubungan 

secara umum. Jadi untuk mendapatkan tenaga kerja atau karyawan yang cakap, 

maka bagian sdm dalam suatu perusahaan harus mengadakan penarikan tenaga 

kerja atau karyawan secara selektif agar sesuai dengan job description dan job 

specification pimpinan perusahaan juga harus membina, mengkoordinasikan 

dan mengarahkan karyawan sesuai dengan tujuan perusahaan. Selain itu faktor 

pendidikan dan pelatihan juga sangat harus dipertimbangkan, karena tingkat 

pendidikan juga menentukan pola pikir dan pengambilan keputusan dari sebuah 

masalah. Pelatihan akan meningkatkan peforma karyawan dengan sangat baik. 

Kesimpulannya dari faktor kinerja, bahwa pelatihan  sangat diperlukan dalam 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan akan tetapi, juga harus perlu 

ditingkatkan faktor lain, yaitu pendidikan agar terjadi peningkatan kinerja yang 

optimal dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja karyawan starbucks coffee 

graha pena surabaya. 

3. Hanip, 2016, dalam skripsinya yang berjudul implementasi perlindungan 

hukum pekerja kontrak di indomaret cabang sidoarjo (tinjauan undang-undang 

nomor 13 tahun 2003 tentang ketenageraan  dab hukum islam). Hasil dalam 

penelitian ini bahwa pekerja kontrak  indomaret cabang sidoarjo mengenai 
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penerapan perlindungan hukum perjanjian kerja waktu tertentu seperti 

berlakunya permagangan selama 6 bulan dan pemberian kerja diluar jam kerja 

di indomaret cabang sidoarjo belum sepenuhnya sesuai dengan undang-undang 

no.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Pengaturan dalam hukum islam 

sudah sesuai berdasarkan bentuk dan isi perjanjian kerja yang yang telah 

disepakati. Perusahaan indomaret cabang sidoarjo telah menerapkan 

perlindungan hukum perjanjian kerja kontrak. Praktiknya perusahaan 

indomaret cabang sidoarjo dalam melindungi hak pekerja kontrak belum 

memenuhi ketentuan seperti dalam undang-undang nomor 13 tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan. 

4. Muh. Herismant Buscar.S 2015, skripsi perlindungan tenaga kerja wanita pada 

malam hari di swalayan alfamidi kecamatan rappocini kota makasar Undang-

Undang No. 13 Tahun 2003. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak memberikan hak kepada pegawai (dalam perusahaan alfamidi 

di rappocini makassar), karena masih seringnya dan rawannya terjadi peristiwa-

peristiwa yang dapat mengancam keselamatan karyawan, khususnya para 

pekerja wanita. oleh sebab itu diperlukan kesadaran diri dari pihak perusahaan 

itu sendiri untuk memberikan hak-hak kepada karyawan dalam menjalankan 

tugasnya. bentuk pengawasan yang dilakukan apparat-aparat yang bertugas 

sebagaimana mestinya, setidaknya harus lebih memperhatikan fungsi dan 

tugasnya sebagai pengawas dan pengamanan serta kewajiban-kewajibannya 

yang apalagi kaum perempuan sangat memerlukan pengawasan tersebut. 
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Dari beberapa penelitian diatas dapat diampil kesimpulan bahwa sebelum 

mendirikan sebuah perusahaan sebaiknya memahami tentang aturan hukum yang 

berlaku sebab perlindungan hukum bagi sipapun wajib dilaksanakan. manusia berdiri 

karena ada hukum yang berlaku untuk itu mari menghargai satu sama lain. Berdasarkan 

fenomena yang ada, peneliti lebih tertarik untuk meneliti hak dan loyalitas pada pekerja 

seorang fresh graduade. sebab sejauh ini fresh graduade selalu menerima pekerjaan 

apapun itu asal mendapatkan hak-hal yang di inginkan.  

Karenanya saat ini serba modern dan serba cepat termasuk dalam bidang 

pekerjaan terlebih lagi para fresh graduate yang tengah terjun dalam dunia pekerjaan 

tanpa memikirkan resiko yang ada namun dapat menekuni bidang tersebut tanpa suatu 

alasan apapun. Bidang perkopian menjadi salah satu hal yang unik dan banyak diminati 

oleh para fresh graduate karena gayanya yang asik dan santai dapat membuat suatu 

ketertarikan tertentu. bidan pekerjaannya bisa menjadi barista atau waitress.  

B. Kajian pustaka  

1. Hukum ketenagakerjaan 

Hukum ketenagakerjaan merupakan suatu hukum yang mengatur 

mengenai tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan penduduk yang sedang dalam 

masa kerja. Adapun menurut Dzulkifli tentang tenaga kerja yaitu setiap orang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

yang mampu melakukan suatu pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa 

baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.11 

Hukum ketenagakerjaan pada awalnya dikenal dengan istilah Hukum 

Perburuhan. Setelah kemerdekaan ketenagakerjaan di Indonesia yang diatur 

dengan ketentuan Undang-undang No.14 tahun 1969 tentang pokok-pokok 

ketentuan tenaga kerja. Pada tahun 1997 Undang-undang ini diganti dengan 

Undang-undang No.25 Tahun 1997 tentang ketenagakerjaan. Dalam hal ini 

sehingga dalam hukum perburuhan mengandung tiga unsur, yaitu: 

1. Adanya sebuah peraturan 

2. Bekerja pada orang lain  

3. Upah 

Peraturan ini mencakup aturan hukum yang tertulis dan hukum yang tidak 

tertulis. Hukum yang tertulis diantaranya meliputi seluruh peraturan perundang-

undangan berdasarkan jenis dan hierarki perundang-undangan yang diatur dalam 

Pasal 7 Undang-Undang No. 10 tahun 2004 mengatur tentang pembentukan 

perundang-undangan, diantaranya:12 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republic Indonesia Tahun 1945 

2. Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah (PP) pengganti 

Undang-Undang 

 
11. Dzulkifli Umar dan Usman Handoyo, Kamus Hukum (Dictionary Of Law New Edition) Cet:1 t,t; 

Quantum Media Press, 2000. Hal:360 
12. Asri Wijayanti. Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi. Edisi 1, Cet,1 Jakarta: Sinar Grafika, 

2009. hal: 4 
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3. Peraturan Pemerintah  

4. Peraturan Presiden  

5. Peraturan Daerah 

Hukum yang tidak tertulis ini biasanya terbentuk dalam hukum kebiasaan 

atau hukum alam.  

Menurut Molenaar “Hukum perburuhan (Arbeidsecht) adalah bagian dari 

hukum yang berlaku yang pada intinya mengatur hubungan antara tenaga kerja 

dengan tenaga kerja dan antar tenaga kerja dengan penguasa.”13 Adapun menurut 

Mr. M.G. Levenbach “Hukum perburuhan (Arbeidsecht) adalah hukum yang 

berkenaan denga hubungan kerja, dimana pekerja itu dilakukan dibawah 

pimpinan dan dengan penghidupan langsung bersangkut paut dengan hubungan 

kerja itu.” Artinya hubungan dalam pekerjaan tidak hanya mengatur tentang 

mereka yang terikat pada hubungan kerja saja, melainkan peraturan mengenai 

persiapan bagi hubungan kerja. Misalnya peraturan untuk magang.  

Setelah mengetahui mengenai hukum ketenagakerjaan, pekerja 

merupakan salah satu faktor utama dalam Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3). Kembali ke rangkaian hukum ketenagakerjaan diantaranya kebijakan 

pekerjaan dan perlindungan kerja. 

2. Hubungan kerja 

 
13. Rahadi Wasi Bintoro, Riris Ardhanariswari, dan Rahman Permana, “Implementasi UU No.13 Tahun 
2003 Tentang Ketemnagakerjaan Bagi Tenaga Kerja Perempuan Di Kabupaten Purbalingga,” Jurnal 
Dinamika Hukum Vol.8 No.3 (2008): 9, 
http://www.dinamika hukum.fh.unsoed.ac.id/index.php/JDH/article/view/79 
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Hubungan kerja merupakan suatu  hubungan antara pekerja dan pengusaha, 

dengan kata lain pekerja menyatakan kesanggupannya untuk bekerja 

melakukan pekerjaannya dengan menerima upah dan pengusaha menyatakan 

kesanggupannya untuk mempekerjakan pekerja dengan membayar upah. Hal 

ini terdapat dalam UU Ketenagakerjaan Pasal 1 Angka 15 menyebutkan bahwa 

“hubungan kerja merupakan suatu hubungan antara pengusaha dengan pekerja 

berdasarkan perjanjian kerja yang mempunyai beberapa unsur diantaranya 

pekerjaan, upah, dan perintah.”14 Jelas bahwa adanya hubungan kerja antara 

perusahaan dan pekerja karena perjanjian kerja. 

Terdapat beberapa unsur perjanjian kerja yang menjadi dasar hubungan 

kerja15 : 

1. Pekerjaan (arbeid) 

Pekerjaan merupakan suatu hal yang tidak bersifat bebas, karena 

adanya kesepakatan antara pekerja dengan pengusaha, namun tetap 

dalam ranah peraturan perundang-undangan kesusilaan, ketentuan  dan 

hal-hal akan merugikan para pekerja. Dalam suatu perjanjian kerja 

harus ada perjanjian yang akan diperjanjikan (Objek perjanjian) berupa 

perjanjian yang diperjanjikan secara tertulis maupun secara langsung 

dan pekerjaan tersebut harus dilakukan oleh pekerja itu sendiri. 

 
14.Lalu husni. Hukum ketenagakerjaan Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005. edisi revisi 

Hal: 53 
15.  Asri Wijayanti, “Perlindungan Hukum Bagi Pekerja Yang di PHK Karena Melakukan Pelanggaran 

Berat,” Jurnal Ilmiah Hukum (2010) 
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2. Perintah (Gezag ver houding) 

Unsur perintah merupakan unsur yang paling khas dari hubungan kerja. 

Didalam hubungan kerja keduduan pengusaha adalah pemberi kerja 

sehingga pengusaha berhak dan sekaligus berkewajiban untuk 

memberikan perintah-perintah yang berkaitan dengan pekerjaannnya. 

Kedudukan pekerja sebagai pihak yang menerima perintah untuk 

melaksanakan pekerjaan. Pada kenyataannya hubungan antara pekerja 

dengan pengusaha adalah hubungan yang dilakukan antara atasan dan 

bawahan sehingga bersifat subordinasi atau hubungan yang bersifat 

vertical, yaitu menunujukkan adanya kedudukan atasan dan bawahan. 

3. Gaji (loan) 

Adanya upah tertentu yang menjadi imbalan atas pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh pekerja. Pengertian upah berdasarkan ketentuan pasal 1 

angka 30 uu ketenagakerjaan adalah hak pekerja yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pihak pengusaha 

atau pemberi kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan 

termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya atas suatu pekerjaan 

atau jasa yang telah dilakukan. Pada intinya upah merupakan imbalan 

prestasi yang dibayarkan berupa uang oleh pengusaha kepada pekerja 

atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh pekerja tersebut. 

4. Jam kerja (tijid) 
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Artinya pekerja bekerja untuk waktu yang telah ditentukan atau untuk 

waktu yang tidak trtentu tau selama-lamanya. Adanya waktu 

dimaksudkan adalah dalam melakukan pekerjaan harus disepakati 

jngka waktunya, unsur jangka waktu dalam perjanjian kerja dapat 

dibuat secara tegas dalam perjanjian kerja yang yang dibuat misalnya 

untuk pekerja kontrak, sedangkan untuk pekerja tetap hal ini tidak 

diperlukan. Terkait pengaturan mengenai waktu kerja secara jelas 

termuat dalam pasal 77 sampai dengan pasal 79 UU Ketenagakerjaan. 

Waktu kerja pekerja dalam satu minggu adalah 40 jam/minggu. Untuk 

6 hari kerja perminggu seharinya bekerja 7 jam dalam lima hari dan 5 

jam dalam satu hari. Adapun 5 hari kerja/minggu bekerja selama 8jam 

sehari. Apabila kebutuhan proses produksi menghendaki adanya 

lembur, hanya diperbolehkan lembur maksimal 3 jam perhari atau 14 

jam perminggu. Kenyataannya lembur yang terjadi di dalam praktik 

melebihi batas maksimal tersebut. Selama bekerja, setiap 4 jam pekerja 

bekerja, harus diberikan istirahat selama setengah jam. Dalam satu 

minggu harus ada istirahat minimal satu hari kerja. Dalam satu tahun 

pekerja harus diberikan istirahat 12 hari kerja pertahun, dan apabila ada 

pekerja yang telah bekerja selama 6 tahun wajib diberikan cuti selama 

satu bulan penuh juga menerima gaji satu bulan penuh. 

3. Kebijakan ketenagakerjaan 
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Hal-hal yang dijelaskan dalam kebijakan ketenagakerjaan ini 

menyangkut: 

1. Landasan, asas dan tujuan 

Landasan dasar dalam pembangunan ketenagakerjaan adalah 

Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 yang diatur dalam pasal 2. 

Landasan ini dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia 

di Indonesia seutuhnya serta perkembangan masyarakat guna 

meningkatkan harkat, martabat dan harga diri pekerja serta 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil, makmur dan merata 

baik secara materiil maupun spiritual. 

Sedangkan, asas pembangunan ketenagakerjaan yang diatur 

dalam pasal 3 diselenggarakan atas dasar keterpaduan dengan 

melalui koordinasi fungsional lintas sectoral pusat dan daerah. 

Dalam asas pembangunan ketenagakerjaan sesuai dengan 

asas nasional demokrasi Pancasila yakni asas adil, makmur dan 

merata. Pembangunan ketenagakerjaan memiliki banyak 

keterkaitan antara pemerintah, pengusaha dan pekerja. Untuk itu 

pelaksanaan pembangunan ketenagakerjaan dilakukan secara 

terpadu dalam bentuk Kerjasama dan saling mendukung.  

Pasal 4 yang mengatur pembangunan ketenagakerjaan 

diantaranya: 
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a. Mendayagunakan dan membudidayakan pekerja 

secara optimal dan manusiawi 

b. Mewujudkan penyediaan pekerja dan pemerataan 

pekerja sesuai dengan kebutuhan daerah dan nasional 

c. Memberikan perlindungan dan keamanan kepada 

pekerja guna mewujudkan kesejahteraan 

d.  Memberikan kesejahteraan bagi pekerja juga 

keluarga 

2. Mendapatkan perlakuan yang sama dan Kesempatan 

Dalam pasal 5 dan 6 mengatur mengenai hak dasar 

pekerja. Pasal 5  yang berbunyi: “setiap tenaga kerja memiliki 

kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh 

pekerjaan”. Mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang layak tanpa 

membedakan jenis kelamin, suku, ras, agama dan aliran 

politik sesuai dengan minat dan kemampuan pekerja yang 

bersangkutan, hal ini juga berlaku pada para penyandang 

cacat. Pasal 6 yang berbunyi: “setiap pekerja berhak 

memperoleh perlakuan yang sama tanpa diskriminasi dari 

pengusaha.” 
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Dengan demikian, berlaku bagi para pengusaha untuk 

memberikan hak dan kewajiban yang sama kepada setiap 

pekerja. 

3. Pelatihan kerja 

Pasal 9 yang mengatur tentang pelatihan kerja yang wajib 

diselenggarakan untuk membekali, mengembangakan serta 

meningkatkan kompetensi kerja guna meningkatkan 

produktifitas kesejahteraan. Maksutnya, jika pekerja telah 

melakukan pelatihan kerja maka pekerja tersebut 

mendapatkan kesejahteraan kerja. Dalam Pasal 10 

menjelaskan bahwa: 

1.  Pelaksanaan pelatihan kerja dilakukan dengan 

memperhatikan kebutuhan pasar kerja dan dunia 

usaha, baik di dalam maupun diluar hubungan kerja 

2. Mengacu pada standar kompetensi kerja, program 

pelatihan kerja diselenggarakan untuk memenuhi 

syarat bekerja. Kompetensi merupakan aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai standar 

kompetensi masing-masing pekerja 

3. Jenjang pelatihan kerja terdiri atas beberapa 

tingakatan yaitu tingkat dasar, terampil dan ahli 
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4. Keputusan Menteri telah mengatur ketentuan dasar, 

tata cara Untuk melaksanakan penetapan kompetensi 

bekerja. 

4. Hak  

Dari bukunya Satya Arimanto, Sudikno Metro menulis pendapatnya 

bahwa: “setiap hubungan hukum yang diciptakan oleh hukum selalu 

mempunyai dua segi yaitu satu pihak sebagai hak dan pihak lain sebagai 

kewajiban. Tidak ada hak tanpa kewajiban walaupun keduanya tidak dapat 

dipisahkan sehingga lahirlah hak dan kewajiban”.16 

Hak dasar kerja dalam pasal 11 menetapkan bahwa: “setiap tenaga kerja 

berhak untuk memperoleh dan atau meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi kerja sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya melalui 

pelatihan kerja”.   

Sebelum menuntut hak yang akan diminta, akan lebih baik memastikan 

bahwa telah melakukan suatu kewajiban atas hak-hak yang ingin didapatkan. 

Dalam setiap pekerjaan pasti memiliki suatu hak atau kewajiban yang berbeda-

beda. Untuk menghindari suatu kesalahpahaman dikemudian hari setidaknya 

sebelum melakukan suatu pekerjaan dapat diketahui tujuan, dan system kerja 

yang dimiliki oleh suatu bidang usaha tersebut.  

 
16. Satya Arinanto. Dimensi-dimensi HAM Mengurai hak ekonomi sosial budaya. Jakarta: Rajawali 

Pers. 2009. Hal: 39 
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Jika dikaitkan dengan Fresh Graduate maka terdapat beberapa indikator 

hak diantaranya, hak mendapatkan upah atau gaji dan hak mendaptkan 

perlakuan sama dengan pelatihan kerja yang sama. 

5. Loyalitas 

Loyalitas pekerja merupakan kesetiaan seorang pekerja terhadap 

pekerjaannya. Hal ini dapat ditunjukkan dengan komitmen seorang pekerja 

untuk melakukan yang terabaik serta bekerja keras terhadap sesuatu. 

Loyalitas karyawan dapat terlihat dari tiga kategori yaitu, loyalitas pekerja 

tehadap sebuah oragnisasinya, loyalitas pekerja terhadap pekerjannya dan 

loyalitas pekerja terhadap pemimpinnya. Loyalitas sendiri terdapat beberapa 

kategori yakti loyalitas rendah, sedang  dan loyalitas tinggi jika dilihat dari 

kelengkapan pekerja dalam memenuhi indikator masing-masing kategori 

dengan menggunakan management grid. 

Dikutip dari Ciputrauceo.com “loyalitas adalah salah satu hal yang 

tidak dapat dibeli dengan uang. Loyalitas hanya bisa didapatkan, namun 

tidak bisa di beli. Mendapatkan loyalitas dari seseorang  bukanlah sesuatu 

pekerjaan yang mudah untuk dilkukan. Berbanding terbalik dengan 

kesulitan mendapatkannya, menghilangkan loyalitas seseorang justru 

menjadi hal yang sangat mudah untuk dilakukan. Loyalitas memiliki kata 

dasar loyal yang berasal dari bahasa prancis kuno loial. Menurut oxford 

dictionary, pengertian loyalitas adalah the quality of being loyal dimana 

loyal didefinisikan sebagai giving or showing firm and constant support or 
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allegiance to a person or institution. Jika diartikan secar bebas, pengertian 

loyalitas menurut oxford dictionary adalah mutu dari sikap setia (loyal), 

sedangkan loyal didefinisikan sebagai tindakan memberi atau menunjukkan 

dukungan dan kepatuhan yang teguh dan konstan kepada seseorang atau 

institusi. Sementara itu, kamus bahasa indonesi menerangkan pengertian 

loyalitas sebagai kepatuhan atau kesetiaan”.17 

Loyalitas adalah suatu hal yang bersifat emosional. Untuk bisa 

mendapatkan sikap loyal seseorang, terdapat banyak faktor yang akan 

mempengaruhinya. Sikap loyal dapat diterapkan oleh setiap orang dalam 

berbagai jenis pekerjaan salah satunya adalah loyalitas karyawan atau 

pekerja. Dari uraian diatas menunjukkan bahwa loyalitas pada pekerja 

merupakan kesetiaan seorang pekerja dalam suatu pekerjaannya serta 

memiliki rasa bertanggung terhadap hal yang menjadi tujuan dalam 

perusahaan secara maksimal. 

Adapun penjelasan mengenai PP. No 10 tahun 1979 tentang penilaian 

kerja,  menurut Saydam loyatitas memberikan aspek-aspek diantaranya: 18 

a. Ketaatan atau kepatuhan, yaitu kesanggupan seorang karyawan atau 

pekerja untuk menaati segala peraturan lembaga yang berlaku, dan 

 
17. “Google.com”. Perubahan terakhir pada 19 November 2015. 
http://ciputraceo.net/blog/2015/11/19/pengertian-loyalitas-dan-serba-serbi-pengertian-loyalitas-
karyawan 
18. Saydam, Gouzali. Managemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Djambatan. 2005. Hal 
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menaati perintah lembaga yang diberikan atasan yang berwenang, 

serta sanggup tidak melanggar larangan yang ditentukan. Ciri-ciri 

ketaatan ini adalah: 

1. Taat peraturan perundang-undangan yang ditentukan 

2. Menaati perintah lembaga atau institusi yang diberikan atasan 

3. Menaati jam kerja 

4. Memberikan pelayanan kepada masyarakat 

b. Tanggung jawab, yaitu kesanggupan seorang karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan baik, 

tepat waktu serta berani mengambil risiko untuk keputusan yang 

dibuat atau tindakan yang dilakukan. Ciri-cirinya adalah: 

1. Dapat menyelesaikan pekerjaan atau tugas dengan baik dan tepat 

waktu 

2. Selalu memelihara dan menyimpan barang-barang lembaga 

dengan sebaik-baiknya 

3. Mengutamakan kepentingan lembaga daripada kepentingan 

pribadi atau golongan 

4. Tidak berusaha melemparkan kesalahan kepada orang lain 

c. Pengabdian, yaitu sumbangan pemikiran dan tenaga secara ikhlas 

kepada perusahaan 

d. Kejujuran 
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Dalam penjelasan pasal 4 pp no. 10 tahun 1979 tentang dp3 (daftar 

penilaian pelaksanaan pekerjaan), ciri-ciri pegawai yang jujur antara 

lain: 

1. Selalu melaksanakan tugas dengan penuh keikhlasan tanpa 

merasa dipaksa 

2. Tidak menyalahgunakan wewenang yang ada padanya 

3. Melaporkan hasil pekerjaannya kepada atasannya 

Yang terkahir adalah faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas 

karyawan. Menurut jusuf19 faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas 

karyawan atau pekerja diantaranya adalah: 

a. Faktor rasional, menyangkut hal-hal yang bisa dijelaskan secara 

logis, seperti: gaji, bonus, jenjang karir, dan fasilitas yang 

diberikan perusahaan kepada pekerja. 

b. Faktor emosional, menyangkut suatu perasaan atau ekspresi diri 

seperti: pekerjan yang menantang, lingkungan kerja yang 

mendukung. Perasaan aman karena perusahaan merupakan 

tempat bekerja dalam jangka panjang, peminpin yang 

berkharisma, pekerjaan yang membanggakan, penghargaan-

penghargaanyang diberikan perusahaan dan budaya kerja. 

 
19. Anwar Jusuf. Pasar Modal sebagai sarana pembiayaan dan investasi. Bandung : PT. Alumni.2010 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

c. Faktor kepribadian, menyangkut sifat karakter, tempramen yang 

dimiliki oleh pekerja. 

Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mencapai suatu 

loyalitas terhadap pekerjaan terdapat beberapa aspek dan faktor yang 

meliputinya. Secara keseluruhan jika dikaitkan dengan loyalitas pekerja 

Fresh Graduate akan mencakup dua indikator yakni: kualitas dan totalitas 

dalam melakukan suatu pekerjaannya. Crema coffee membenarkan bahwa 

loyalitas pekerja terdapat pada kualitas dan totalitasnya dalam bekerja 

bukan pada lama atau sebentarnya dalam bergabung.  

C. Kerangka teori  

1. Teori nilai karl marx 

Karl Marx seorang filosof barat dari prusia yang lahir pada tanggal 5 

mei 1818 dan tepat pada tanggal 14 maret tahun 1883 Karl Marx meninggal 

dunia. Karl marx dijuluki sebagai bapak komunisme yang berasal dari kaum 

pelajar dan politikus. Pada tahun 1842 sampai 1843 Karl marx bekerja sebagai 

editor untuk liberal “Rheinische Zeitung” di cologne. Karl marx belajar 

sosialisme dan komunisme di paris dan bekerja sama dengan Friedrich Engels 

ketika dia pindah ke paris pada tahun 1843. Pada tahun 1845 karl marx dan 

engels  menulis “keluarga kudus”, dan selanjutnya tahun 1926 menulis 

“ideologi jerman”. Pada tahun 1864 karl marx mulai terlibat dalam aktivitas 

politik dengan bergabung dengan Gerakan pekerja Internasional.  Namun 
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disintegrasi yang terjadi didalam Gerakan ini pada tahun 1876, gagalnya 

sejumlah gerakan revolusioner, dan penyakit yang dideritanya membuat akhir 

dari karier marx. Namun, ide-ide marx tetap mengalami perkembangan dan 

membawa pengaruh besar di dunia sejak abad ke 20. 

Marx sangat dikenal dengan teori kapitalis yang berdasrkan pada 

fakta sosial yang sedang terjadi di dunia buruh saat itu. Terutama pada teori 

nilai lebih (surplus value) yang bagi karl marx sangat merugikan hubungan 

buruh dengan memanfaatkan keuntungan yang didapatkan dari 

mengeksploitasi kaum buruh. Bagi marx nilai diperoleh dari kerja manusia, 

namun nilai merupakan suatu komoditas yang memiliki dua hal yakni nilai 

tukar dan nilai guna. Dengan adanya nilai yang bisa membuat sistem nilai itu 

sendiri yakni nilai relative dan nilai ekuivalen. Cara untuk mengukur komoditas 

itu sendiri dengan jumlah yang diukur melalui durasi dan waktu yang 

berdasarkan skala waktu spesifik dari masyarakat biasanya (jam/hari/bulan), 

atau waktu yang dipaksakan secara sosial, waktunya yang digunakan untuk 

memproduksi nilai guna apapun dalam kondisi normal bagi suatu masyarakat 

dan juga tingkat keahlian rata-rata serta intensitas kerja yang jamak dalam 

masyarakat tersebut, dan komoditas diukur dari besarnya nilai suatu barang. 

tidak semua barang merupakan komoditas dan begitu sebaliknya, komoditas 

memiliki nilai guna juga nilai tukar. 

Karl marx (1818-1883) dengan teori nilai kerjanya menyatakan 

“bahwa laba kapitalis didasarkan pada eksploitasi buruh. Menurut karl marx, 
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nilai tambah, yaitu keuntungan yang bertambah dari nilai upah yang dibayarkan 

pada para buruh, telah dicuri dari mereka dan masuk ke kantong-kantong para 

kapitalis atau pemodal, karena perbedaan diantara upah yang dibayarkan 

kepada seorang buruh dan hanya dikuasai para pemilik modal yang menurut 

teori ini hidup bergantung pada kaum buruh.20  

Marx memulai dengan menguraikan secara mendalam hubungan 

antara barang-dagangan dan uang, yang paling mendasari diantaranya telah 

diterbitkan beberapa waktu berselang dalam sebuah karya istimewa. Kemudian 

ia berlanjut pada modal dan disini kita dapatkan pokok paling penting yang 

menentukan dari keseluruhan karyanya. Modal merupakan uang yang diubah 

menjadi suatu barang dagangan untuk diubah Kembali dari suatu barang 

dagangan menjadi lebih banyak uang daripada jumlah aslinya. Misalkan: 

Ketika menjual sebuah 10 produk untuk dijualkan kepada 20 orang maka 10 

orang pertama merupaakan modal yang Kembali dan 10 produk lebihnya 

merupakan keuntungan yang diterima. Hasil dari keuntungan tersebut 

didapatkan melalui system ekonomi yang mempertukarkan nilai-nilai setara. 

Nilai tenaga kerja menurut hukum secara umum adalah nilai 

kebutuhan hidup yang diperlukan untuk mempertahankan atau memelihara dan 

mengembangbiakkan pekerja dengan cara yang ditetapkan dalam suatu negeri 

tertentu dan suatu kurun waktu tertentu. Nilai tenaga kerja telah  dibayar, tetapi 

 
20. Baqir Sharief Qorashi. Keringat Buruh, Hak Dan Peran Dalam Islam. Penerjemah: Ali Yahya. 

penerbit Al-Huuda 2007. Hal 71 
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nilai ini jauh lebih sedikit daripada yang  dapat diperas dari nilai tenaga kerja 

lain, dan karena perbedaan itu, kerja yang tidak dibayar dari kelas kapitalis. 

Karena bahkan laba yang diperoleh pedagang katun dari katunnya di dalam 

contoh di atas mesti terdiri atas kerja yang tidak dibayar, apabila harga-harga 

katun tidak naik. Saudagar itu mestinya telah menjual kepada seorang 

menufaktur katun, yang dapat mengambil dari produksinya suatu laba bagi 

dirinya sendiri disamping 100 taler aslinya, dan karenanya berbagi dengannya 

kerja yang tidak dibayar telah dikantonginya. pada umumnya, adalah kerja yang 

tidak dibayar itu yang memperthankan atau memelihara semua anggota 

masyarakat yang tidak bekerja. Pjak-pajak negara dan kota praja, sejauh itu 

mempengaruhi kelas kapitalis, sewa dari para pemilik tanah, dibayar dari situ. 

Sungguh absurd sekali untuk berasumsi bahwa kerja yang tidak dibayar itu 

hanya lahir di bawah kondisi-kondisi sekarang, dimana produksi dijalankan 

oleh kaum kapitalis di satu pihak dan kaum buruh upahan di lain pihak. 

Sebaliknya, kelas penindas pada semua zaman telah harus menyelenggarakan 

kerja yang tidak dibayar. Selama seluruh periode yang Panjang ketika 

perbudakan merupakan bentuk pengorganisasian kerja yang berlaku, kaum 

budak terpaksa melakukan lebih banyak kerja daripada yang dikembalikan 

opada mereka dalam bentuk kebutuhan-kebutuhan hidup yang serupa terjadi 

dibawah kekuasaan perhambatan dan terus hingga penghapusan kerja korvee. 

Teori marx inilah yang cocok menggambarkan bagaimana perlakuan 

pengusaha terhadap pekerja atau buruh dalam buruh toko. Teori ini dipengaruhi 
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oleh gambaran ekonomi politis tentang kejamnya sistem kapitalis dalam 

mengeksploitasi buruh. Selanjunya menurut marx: “Para kapitalis menjalankan 

tipuan yang agak sederhana dengan membayar pekerjanya lebih rendah 

daripada yang seharusnya mereka terima, karena mereka mnerima upah yang 

lebih rendah daripada yang seharusnya mereka terima, karena mereka 

menerima upah yang lebih rendah  daripada nilai yang benar-benar mereka 

hsilkan dalam satu periode kerja. Nilai surplus, yang dperoleh dan 

diinventasikan kembali oleh kapitalis adalah basis bagi seluruh system 

kapitalis. 

Kemudian marx juga sepakat dengan smith yang mengatakan bahwa 

‘harga alamiah’ suatu komoditas (‘nilai’ dalam kosakata marx, kendati minus 

sewa dan laba) adalah pusat gravitasi bagi fluktuasi harga pasar.marx sendiri 

mengakui adanya fluktuasi harga yang disebabkan oleh disproporsi antara 

penawaran dan permintaan komoditas.namun fluktuasi yang terjadi sehari-hari 

ini sejatinya menyembunyikan struktur dasar yang melandasinya.dengan 

berpijak pada penelitian samuel tooke dalam bukunya, history of prices, marx 

menunjukkan bahwa harga pasar nyatanya hanyalah harga pada jangka pendek, 

sementara dalam jangka panjang harga pasar cenderung mengalami ekuilibrasi 

(penghapusan disproporsi supply-demand) sehingga berkisar di sekitar 

nilainya.21 argumen marx kemudian adalah apabila kita menggunakan asumsi 

 
21. Karl Marx, Wages, Price and Profit dalam Karl Marx dan Frederick Engels. Selected Works Vol I 

(Moscow: Foreign Languages Publishing House). 1962. Hal: 422 
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jangka panjang yang lebih struktural itu, maka penjelasan tentang laba yang 

berbasis pada argumen tentang penjualan komoditas di atas nilainya mesti 

ditolak.argumen bahwa laba diperoleh karena pedagang menjual komoditas di 

atas nilainya ini ditolak karena argumen itu bergantung pada persoalan tipu-

menipupersoalan etis yang serba relatif dan kontinjen.kita tidak bisa 

menggunakan sesuatu yang relatif untuk mengukur yang relatif. 

Nilai bukanlah harga jadi, selisih antara nilai hakiki dan nilai tukar 

terjadi karena perimbangan kuasa antara penjual dan pembeli. Perimbangan ini 

dipengaruhi oleh antara lain: jumlah permintaan dan ketersediaan penawaran, 

informasi yang tersedia mengenai proses produksi dan mengenai pasar (contoh: 

kalau kita “tahu harga” kita akan lebih pede menawar), dan kondisi sosial-

politik (inilah peran “pencitraan” di mana gengsi bisa meningkatkan harga). 

Namun sebagaimana ditunjukkan oleh marx, juga para ekonom pasar 

sebetulnya, secara statistik rata-rata nilai tukar ini akan menghasilkan “harga 

kesetimbangan” (equilibrium price). Hematku, harga kesetimbangan inilah 

yang paling dekat besarannya dengan “nilai hakiki”. 

Marx menggunakan “waktu” adalah satu-satunya hal di atas dunia ini 

yang dimiliki sama rata sama rasa oleh semua orang tanpa kecuali. Tiap orang 

punya 24 jam untuk satu hari, tidak peduli dia raja atau pengemis. Karena itulah 

“waktu” menjadi tolok ukur paling objektif untuk memperhitungkan “nilai”.  

Tentu saja “waktu kerja sosial” ini merupakan kategori yang menutupi 

kenyataan bahwa orang menggunakan waktu secara berbeda-beda.ada soal 
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kerajinan, ketekunan, keuletan, ketrampilan. Tapi, sekali lagi, marx bekerja 

berdasarkan statistik, jadi yang dilihat adalah nilai rata2nya. 

Kapitalisme tidak selamanya bekerja pada kondisi “ideal” di mana 

secara objektif ia hanya melakukan penghisapan melalui nilai lebih. Dalam 

banyak kasus, terutama pada masa-masa krisis ekonomi, kapitalisme 

memasang jaring pengaman sosialnya: penjarahan primitif. Penjelasan 

mengenai ekonomi-politik indonesia kontemporer justru harus bersandar para 

mekanisme akumulasi primitif ini, pada hematku. 

Sebagaimana gamblang dari sejarah penulisan das kapital, marx 

mendasarkan analisisnya pada statistik yang dihasilkan ketika industri kapitalis 

baru beranjak dari sistem gilda.dalam jaman marx, industri baru saja mencapai 

tahap independensinya. Jika mengambil paralel pada dunia fisika, teori marx 

sejajar dengan teori newton tentang gerak: sebuah teori universal yang dapat 

menjelaskan gejala-gejala dunia pada tingkat yang relatif bergerak lambat dan 

sistem yang sederhana. Namun, kita masih membutuhkan satu teori lain yang 

merupakan padanan dari “teori einstein” dalam ilmu sosial: sebuah teori yang 

mengangkat teori marx ini ke tingkat lebih tinggi. 

Secara teori, dalam keseluruhan teori nilai (Value) ini memberikan 

suatu pemahaman terhadap sistem kerja yang digunakan oleh kapitalis, dan 

bagaimana cara memproduksi atau menghasilkan suatu keuntungan dari 

produksi tersebut. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

 

Metodologi merupakan proses, prinsip dan procedure yang kita gunakan 

untuk mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain metodologi 

merupakan suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.22 

Diambil dari Bahasa Inggris Research yang artinya usaha atau pekerjaan 

untuk mencari kembali yang dilakukan dengan suatu metode tertentu secara hati-hati, 

sistematis serta sempurna terhadap permasalahan sehingga dapat digunakan untuk 

menyelesaikan atau menjawab suatu masalah (problem).23 

A. Jenis penelitian 

Pada penelitian ini akan mendiskripsikan mengenai hak dan loyalitas pekerja 

fresh graduate yang ada di salah satu coffee shop Surabaya. sesuai dengan focus 

penelitian fenomena sosial yang terjadi maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskripsi kualitatif. 

Imam gunawan mesdeskripsikan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkap permasalahan dalam 

 
22. Deddy mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,2002). hal: 

145  
23. P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam teori dan Praktek), Jakarta: Rineka Cipta, 1997, cet.II. 

Hal: 2 
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kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyrakatan, kepemudaan, 

perempuan, olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan 

untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.24 

Sejalan dengan penelitian tersebut maka, Bogdan dan taylor mendefinisikan 

metode kualitatif sebagai procedure penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tetulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. 

pendekatan ini diarahka pada latar belakang dan individu secara holistic (utuh). Jadi, 

dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individua tau organisasi ke dalam variabel 

atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.25 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi 

tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek berupa individu, organisasi, industry 

atau perspektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek-spek 

yang relevan dengan fenomena yang diamati, menjelaskan karakteristik atau 

masalah yang ada. Pada umumnya penelitian deskriptif ini tidak membutuhkan 

hipotesis, sehingga dalam penelitiannya tidk perlu menjelaskan hipotesis.26  

Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan Fenomenologi 

yang bertujuan untuk mencari hakikat atau esensi dari pengalaman. Sasarannya 

adalah untuk memahami pengalaman sebagaimana disadari, menurut Moustakas 

 
24. Imam gunawan, S.pd., M.Pd. Metode penelitian Kualitatif Teori dan praktik. Jakarta: PT. Bumi 

Aksara. 2016. hal: 180 
25. Lexy J. Moleong. Metode enelitian Kualitatif. Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2002. Hal: 4 
26. Suharsimi Arikuntoro. Prosedure Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta, 

2001. Hal:208 
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dan Patton.27 Sejalan alur dengan masalah yang diteliti, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif karena penelitian ini memuat tentang prosedur yang 

menghasilkan suatu data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Kemudian pendekatan kualitatif ini 

memerlukan ketajaman analisis, obyektivitas, dan sistematik sehingga diperoleh 

ketepatan dalam interpretasi, sebab akibat dari suatu fenomena atau gejala bagi 

pendekatan kualitatif adalah totalitas atau gestalt.28 

Secara keseluruhan peneliti menggunakan Metode kualitatif penelitian yang 

datanya terbentuk dari kata-kata dan bukanlah dari angka-angka yang berasal dari 

wawancara dan catatan laporan secara mendalam yang berbentuk deskriptif dan 

menggunakan jenis pendekatan fenomenologi dimana dalam jenis pendekatan ini 

mencari tau suatu fenomena yang sedang terjadi saat ini dengan melakukan 

pendekatan pada suatu objek penletian yakni Crema Coffee Surabaya. Penelitian ini 

digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana suatu keadaan yang 

berupa suatu fenomena serta fakta dilapangan dilaporkan sebagaimana adanya.  

B. Lokasi Penelitian dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu coffee shop di Surabaya. Lokasi ini 

dipilih sebagai tempat penelitian dengan beberapa pertimbangan, diantaranya: 

 
27. Dr. J.R Raco, ME., M.Sc. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dn Keunggulannya. 
Jakarta: Pt. Grasindo. 2010. Hal: 81  
28. M. Nazir. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998. Hal: 36 
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1. Kedai kopi ini merupakan kedai baru yang ada di daerah jemur wonosari, 

tepatnya crema coffee jl jemursari VI no.2 Surabaya. 

2. Sejak 2018 lalu kedai ini mucul dengan keadaan yang sederhana dalam 

suasana yang nyaman dan berhasil berkembang pada tahun 2019 hingga 

berhasil membuka cabang di daerah Jagir Wonokromo, Surabaya.  

3. Lokasi dalam penelitian ini merupakan tempat yang mudah dijangkau oleh 

peneliti sehingga mendapatkan data informannya dipermudahkan. 

Waktu penelitian diambil mulai bulan Desember 2019 hingga saat ini 

peneliti menjadi kawan dari teman-teman barista juga owner dari Crema Coffee 

Surabaya. 

C. Pemilahan subyek penelitian 

Pemilihan subjek pada penelitian ini dilakukan pada saat peneliti telah 

memasuki lapangan untuk melakukan sebuah penelitian. Patton menerangkan 

bahwa pengambilan sampel pada penelitian kualitatif harus disesuaikan dengan 

masalah dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan penentuan 

subyek dengan kriteria tertentu yakni purposive sampling, karena pada penelitian 

ini peneliti ingin mengidentifikasikan hal-hal khusus dari topik penelitian. Selain 

itu, teknik pada pengambilan subyek ini berguna untuk menentukan subyek yang 

memenuhi kriteria yang akan dilakukan terkait hak dan loyalitas pekerja fresh 

graduate di Crema Coffee Surabaya. Dengan kriteria yakni, subyek penelitian 

merupakan perusahaan yang memiliki pekerja fresh graduate dan aturan terkait 

dengan mendirikan sebuah perusahaan tersebut. 
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Berikut subjek penelitian yang telah ditentukan, diantaranya: 

 

D. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap penelitian terdiri dari, tahap sebelum di lapangan, tahap penggalian 

data di lapangan dan tahap analisis data.29 

1. Tahap pra lapangan 

 
29. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2007. Hal: 

127 

NO NAMA JABATAN 

1.  Mochammad Ardiansyah Founder dari crema 

coffee Surabaya 

2. A’yun Istri mochammad 

ardianyah yang 

membantu operasional 

crema coffee Surabaya 

3. Muhammad Firmansyah Effendi Amien Barista crema coffee 

Surabaya 

4. Muhammad ali Barista crema coffee 

Surabaya 

5. Nian Kanugrahan Barista crema coffee 

Surabaya 
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Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperolah gambaran 

mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan ground tour 

observation. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: Menyusun 

pelaksanaan penelitian, memilih lapangan, mengurus permohonan penelitian, 

memilih dan memanfaatkan informasi serta mempersiapkan perlengkapan-

perlengkapan penelitian.30 Tahapan ini merupakan rancangan kasar sebelum 

peneliti memilih suatu fenomena atau kasus tersebut. Tahap pertama yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah memahami situasi dan kondisi lingkungan 

penelitian yang akan dilakukan dengan metode observasi. Kemudian 

dilanjutkan dalam penelitian, dengan  mempelajari kondisi yang ada dilapangan 

untuk meminimalisir permasalahan yang ada di lapangan berdasarkan konteks 

penelitian yakni : Hak Pekerja dan Loyalitas Bekerja : Studi  

2. Tahap pekerjaan lapangan (penggalian data) 

Tahap ini di mana peneliti memasuki lapangan dan turut serta melihat 

aktifitas dengan melakukan beberapa tahapan, yakni: memahami latar 

penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil 

mengumpulkan data serta dokumen.31 Perolehan data dari penelitian tersebut 

dicatat dengan cermat, menulis peristiwa apapun yang terjadi, merekam atau 

mengambil gambar sebagai tambahan dokumen. Pada tahap ini peneliti 

 
30. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2007. Hal: 

127-133 
31. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2007. Hal: 

137 
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melakukan pendekatan secara langsung terhadap informan yang akan 

memberikan informasi dan menjadi subjek penelitian. Dengan melalui proses 

pendekatan terhadap informan tersebut diharapkan dapat mempermudah proses 

penggalian data. 

3. Tahap analisis data 

Dalam tahap analisis ini peneliti akan mengumpulkan hasil pengamatan, 

wawancara, rekaman, serta data tertulis untuk selanjutnya peneliti melakukan 

Analisa data dengan menggunakan reduksi data, display data, verifikasi, 

menghasilkan simpulan dan memahami seluruh data yang diperoleh dari 

informan untuk dikelola kembali dalam bentuk tulisan berupa susunan laporan 

penelitian. Melalui simbol-simbol, bahasa dan makna yang diberikan oleh 

informan kepada peneliti akan dijadikan sebagai rujukan dalam penyusunan 

laporan. 

E. Teknik pengumpulan data 

Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kualitatif merupakan data 

yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana 

adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung 

makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
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Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang ditetapkan.32 Teknik 

pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang diambil olh peneliti guna 

mendapatkan suatu data yang valid dari responden serta bagaimana peneliti 

menentukan metode apa yang tepat digunakan saat pengambilan  data hingga 

dapat ditarik kesimpulan.teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat 

penting dalam penelitiaan, sebab baik atau buruknya hasil penelitian ditentukan 

oleh Teknik yang diambil.  

 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi berperan serta (participation observation), 

wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. Catherine 

marshall, Gretchen B. rossman, menyatakan bahwa “the fundamental methods 

 
32. Prof. Dr. Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung, Alfabeta, 2011. 

Hal: 224 

macam teknik 
pengumpulan 

data

observasi

wawancara dokumentasi

triangulasi/gabungan
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relied on by qualitative researchers for gathering information are, participation 

in the setting, direct observation, indepth interviewing, document review” 

1. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa, “observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 

yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

obsevasi. Data itu dikumpulkan dan seiring dengan bantuan berbagai 

alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil 

(proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) 

dapat diobservasi dengan jelas.”33 

Dalam melakukan obsevasi, peneliti menemukan beberapa 

masalah diantaranya, tidak ketepatan waktu dalam pemberian gaji 

sehingga membuat pekerja meluapkan emosinya dengan 

mempertanyakan segala hal yang telah dilakukan terkait dengan SOP 

(Standart Operasional Produse) sebagai acauan dalam bekerja.  

2. Wawancara 

Dalam wawancara ini, terdapat proses interaksi antara 

pewawancara dan narasumber baik langsung ataupun melalui media 

penghubung. metode ini digunakan untuk melengkapi data yang belum 

sepenuhnya. Adapun Teknik yang ingin diambil dari penelitian ini 

 
33. Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2011), 

Hal: 226 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

adalah hak dan loyalitas pekerja fresh graduate di crema coffee 

Surabaya.  

Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berikut. “a 

meeting of two persons to exchange information and idea through 

question and responses, resulting in communication and joint 

construction of meaning about a particular topic.” 

Teknik pengumpulan data ini berdsarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak tidaknya pada 

pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 

3. Dokumen 

Bogdan menyatakan bahwa “in most tradition of qualitative 

research, the phrase personal document used broadly to refer to any 

first person narrative produced by an individual which describe his or 

her own actions, experience and belief.”34 

Dokumen merupakan suatu bentuk catatan, gambr maupun karya-

karya ilmiah dari seseorang. Dokumen dalam penelitian ini 

menunjukkan sebuah foto dari crema coffee Surabaya dari sebelum 

memiliki cabang dan berpindah ke jemursari hingga telah memiliki 

cabang di jagir wonokromo. 

4. Triangulasi data 

 
34. Prof. Dr. Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung: Alabeta. 2011. Hal:240 
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Dari Observasi, wawancara serta mendapatkan dokumen, 

Teknik triangulasi merupakan Teknik penggabungan diantara data-

data shingga menjadi suatu data yang valid dan benar. Triangulasi data 

merupakan salah satu Teknik dalam pengumpulan data untuk 

mendapatkan temuan yang lebih akurat dan kredibel dengan cara 

mengecek kebenaran dengan membandingkan data dari sumber lain. 

Triangulasi merupakan pengolahan data dari beberapa data menjadi 

data yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan triangulasi sumber data sebab dengan cara menggali 

kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber perolehan 

suatu data. membandingkan informasi dengan data yang berbeda. 

Mulai dari observasi, wawancara dan Dokumentasi dijadikan satu 

untuk  mendapatkan suatu kebenaran atas data. Sehingga mendapatkan 

suatu bukti atau data yang berbeda dan akan memberikan suatu 

pandangan yang berbeda terhadap fenomena yang sedang diteliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Ketepatan dan keakuratan data yang terkumpul sangat diperlukan, 

namun tidak dpat dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda akan 

memberikan informasi yang bebeda pula. Aktifitas dan tempat yang berlainan 

juga akan mewarnai situasi data yang terkumpul. Akan lebih rumit jika peneliti 

kurang tanggap dan membatasi diri dalam melakukan uji kredibilitas pada saat 

dilapangan. Dalam analisis data kualitatif haruslah tanggap dalam menerima 
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informasi dan mengumpulkannya agar data penelitian tidak menumpuk. Oleh 

karenanya, reduksi data dan display data sangat penting dalam analisis data 

sehingga data tampak seperti fenomena yang sesungguhnya.35 

1. Analisis sebelum ke lapangan 

Sebelum terjun ke lapangan tahap analisis data harus dilakukan. Hasil 

studi pendahuluan maupun data sekunder berupa dokumentasi sangat 

menentukan pada fokus penelitian. Fakta dan data yang dianalisis tidak 

boleh menggiring dan mengendalikan opini agar fokus penelitian tidak 

terpecah. Fokus penelitian akan berubah setelah turun ke lapangan dan 

akan mengumpulkan data sesuai dengan fenomena yang telah diteliti.  

2. Analisis selama dilapangan 

Seperti yang telah tertulis dalam analisis sebelum terjun ke lapangan 

bahwa analisis telah dilakukan sejak diawal terjun   kelapangan dengan 

tujuan topik dan permasalahan penelitian akan dilanjutkan atau tidak.  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan Teknik analisis milik Miles dan 

Haberman yang menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan data berbeda-beda. Oleh karena itu, data tersebut harus 

diolah dan dianalisis sehingga data tersebut dapat digunakan. Metode 

 
35. Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd. Metode Peneliian Kuantitatif, Kualitatif dan Metode Gabungan. 
Jakarta: Kencana. 2017. Cet 4. Hal: 400 
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alir yang dilakukan oleh Miles dapat dilakukan secara serentak yaitu, 

mereduksi data, mendisplay data dan menarik kesimpulan.36  

a. Reduksi Data  

Reduksi data menunjukkan pada proses pemilihan, pemfokusan, 

peneyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data mentah. 

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak dapat dispisahkan dari 

analisis data sebab reduksi data merupakan awal data tersebut dapat 

digunakan atau  tidak.    

b. Data Display 

Display dalam konteks ini adalah pengumpulan informasi yang 

telah tersusun dan dapat digunakan untuk penarikan kesimpulan 

atau pengabilan tidakan. Bentuk dalam mendisplay data kualitatif 

berbentuk teks atau kejadian peristiwa yang pernah terjadi. 

c. Verifikasi 

Yang terakhir melakukan verifikasi dari awal melakukan 

pengumpulan data, peneliti telah mencatat segala sesuatu yang 

telah diambil. Tahap ini telah dilakukan sejak awal melakukan 

pengambilan data sehingga data yang diproses sudah benar dan 

sudah layak sesuai dengan kesimpulan awal.  

 
36. Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd. Metode Peneliian Kuantitatif, Kualitatif dan Metode Gabungan. 
Jakarta: Kencana. 2017. Cet 4. Hal: 402 
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Berikut merupakan gambar analisis data dan model interaktif 

menururt Miles dan Huberman dalam (Sugiono 2007:189)37  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar model analisis interaktif sumber: sugiono (2007) 

 

Gambar mengenai komponen analisis data model Miles Huberman 

diatas menjelaskan bahwa dalam melakukan analisis data kualitatif 

dapat dilakukan berssamaan dengan proses pengumpulan data. Proses  

yang bersamaan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Karena metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif maka, ketika 

melakukan wawancara atau observasi perlu adanya pemeriksaan kebasahan data 

sehingga data yang diambil tidak ada yang salah atau keluar dari konteks yang 

 
37. Prof. Dr. Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung: Alabeta. 2011. Hal: 245 

pengumpulan data 

reduksi data penarikan kesimpulan 

penyajian data (display) 
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seang dibicarakan. Untuk itu peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data 

melalui uji kredibilitas, menentukan hasil penelitian dapat di transfer ke wilayah 

lain menggunakan uji transferbilitas, untuk mengetahui reliabilitas dapat 

dilakukan menggunakan uji dependabilitas, dan menentukan apakah data 

tersebut dapat dikaji ulang antara proses dan produk dengan uji konforminitas.38 

a. Uji kredibilitas 

Keakuratan, keabsahan dan kebenaran data yang dikumpulkan dan 

dianalisis sejak awal penelitian akan menentukan kebenaran dan ketepatan 

hasil penelitian sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan metode yang tepat sehingga data yang digunakan 

dapat digunakan, diantaranya: 

1. Memperpanjang waktu keitkutsertaan peneliti di lapangan 

Kesahihan dan keabsahan data sangat berpengaruh terhadap komitmen, 

keikutsertaan dan juga keterlibatan peneliti secara intens dapat 

berpengaruh terhdap penelittian. Untuk itu peneliti yakin terhadap 

penelian yang dilakukan. 

2. Meningkatkan ketekunan pengamatan 

Dalam hal ini peneliti berhati-hati dan menyadari bahwa subjektifitas 

akan mempengaruhi objektifitas pada penelitian. peneli berusaha 

 
38. Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd. Metode Peneliian Kuantitatif, Kualitatif dan Metode Gabungan. 
Jakarta: Kencana. 2017. Cet 4. Hal: 393-394 
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memahami budaya, Bahasa dan cara hidup setiap informan sehingga 

akan mendapatkan hasil penelitian yang sesuai. 

3. Melakukan Triangulasi 

Triangulasi data merupakan salah satu Teknik dalam pengumpulan data 

untuk mendapatkan temuan yang lebih akurat dan kredibel dengan cara 

mengecek kebenaran dengan membandingkan data dari sumber lain. 

Dengan begitu triangulasi dilakukan melalui berbagai cara dan berbagai 

waktu, yakni:39 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi dalam hal ini digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, lalu dideskripsikan, dikategorikan, dan mana pandangan 

yang sama, yang berbeda dan mana yang yang lebih mendekati dan 

spesifik dari data tersebut. 

b. Triangulsi Teknik 

Triangulasi sumber yang digunakan untuk mengecek kebenaran 

data dengan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara memperoleh data pada saat narasumber tidak 

 
39. Suharsimi Arikuntoro. Prosedure Penelitian Suatu Pendekatan dan Pratek. Hal: 206  
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melakukan aktifitas penting, maka akan memberikan data yang 

lebih valid. 

4. Cek teman sekelompok  

Kredibilitas data yang telah dikumpulkan, dianalisis, dilakukan 

pengkategorian, ketepatan kesimpulan, dapat diuji kembali dengan 

menggunakan anggota lain kelompok dari mana data tersebut 

didapatkan dan di cek secara berkala. Dalam hal ini peneliti 

menyamakan penelitian yang diambil dengan yang penelitian yang 

sama. 

5. Analisis kasus negatif 

Kredibilitas data penelitian dapat dipercaya apabila tidak ditemukan 

lagi hal-hal yang negatif dalam kata, baik selama proses pengambilan 

data hingga pemaknaan hasil penelitian. Dengan ini peneliti 

memperbanyak metode sehingga akan membuat data penelitian jauh 

dari hal-hal negatif.  

6. Menggunakan bahan referensi yang tepat 

Kredibilitas data dan informasi yang dikumpulkan dan ditulis lebih 

dipercya apabila dilengkapi dengan bahan-bahan referensi yang tepat. 

Untuk itu, peneliti mencukupkan bahan-bahan untuk melakukan 

penelitian baik melalui tulisan maupun dokumentasi guna untuk 

menguji sewaktu-waktu sedang dibutuhkan. 

b. Uji Transferabilitas 
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Hasil penelitian kualitatif hanya akan ditransfer ke daeraah lain atau 

ditempat tertentu yang memiliki karakteristik yang sama dengan tempat 

atau situasi sosial yang telah diteliti. Artinya keteralihan persoalan 

bergantung pada konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukannya, 

peneliti mencari dan mengumpulkan data dalam konteks yang sama. 

c. Uji dependibilitas 

Dependabilitas sejalan dengan konsep reliabilitas dalam penelitian 

kualitatif. untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan mengaudit seluruh 

proses penelitian yang dilakukan. Dengan begitu peneliti mengumpulkan 

dan menuliskan bukti kerja yang dilakukan sejak menentukan masalah dan 

fokus penelitian, memasuki lapangan, menentukan informan, menentukan 

analisis data, menguji keabsahan data dan membuat kesimpulan dalam 

bentuk dokumen lainnya. Terlebih lagi peneliti selalu mendiskusikan 

kembli dengan dosen pembiming secara bertahap mengenai data-data yang 

didapatkan mulai dari terjun dilapangan hingga mendapatkan suatu 

kebenaran. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan keteralihan dengan mencari dan 

mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama mengenai 

identifikasi pemahaman “Hak Dan Loyalitas Pekerja Fresh Graduate Di 

Crema Coffee Surabaya” tentang pekerja. Dalam melakukan keteralihan 

tersebut, peneliti selalu mendiskusikan hasil dilapangan dengan tim 

pembimbingan mengenai data-data yang didapat dilapangan mulai dari 
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proses penelitian hingga pada taraf kebenaran data yang didapat. Untuk 

menjamin kepastian bahwa penelitian ini objektif, peneliti dalam hal ini 

melakukan pemeriksaan secara cermat bersama dengan pembimbing 

terhadap kepastian asal-usul data, logika penarikan kesimpulan dari data 

dan derajat ketelitian serta telaah terhadap kegiatan peneliti tentang 

keabsahan data. 
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BAB IV 

Penyajian dan Analisis Data 

 

A. Deskripsi Umum Subjek Penelitian 

Coffee shop telah banyak berkembang di Indonesia khusunya kota besar 

yaitu, Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Malang dan Surabaya. Di kota Surabaya 

tepatnya di Jl. Jemur Wonosari, awal 2018 telah dibangun kedai kopi sederhana 

yang bernama Crema Coffee. Kedai ini menyediakan berbagai jenis kopi nusantara 

seperti kopi dari flores aceh yang didukung dengan tempat yang sangat nyaman 

untuk bersantai. Walaupun masih baru satu tahun berhasil menjadi pusat perhatian 

milenial dan sanggup bersaing dengan melebarkan sayap bisnisnya di jagir. Sistem 

kerja yang ada di cabang ternyata jauh berbeda dari pusat. Perbedaannya terletak 

pada management yang memiliki tujuan berbeda-beda. Jauh sebelum melebarkan 

sayap bisnisnya, crema memiliki pemodal tetap yang telah ikut andil mengelola 

operasional di kedai. Mulai dari fasilitas, tempat, bahan baku juga pegawai mana 

yang tepat guna dalam membantu mengembangkan crema menjadi kedai yang 

lebih baik lagi. 

Crema menjadi usaha coffee shop yang hits dikalangan mahasiswa, 

mahasiswi bahkan pekerja kantoran karena tempatnya yang strategis dekat dengan 

beberapa kampus di surabaya unusa, uinsa, unesa juga uner juga masjid dan 

lingkungan yang nyaman ketika nongkrong. Tongkrongan ini lebih asyik ketika 
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malam tiba karena tempatnya yang sangat manis membuat para pengunjung 

disuguhi oleh live akustik oleh beberapa teman ngopi lainnya.  

Crema merupakan tempat nongkrong pilihan bagi mahasiswa yang ingin 

tenang dalam mengerjakan tugas baik individu maupun kelompok. Selain 

pelayanan yang diberikan sangat ramah juga suguhan yang tidak akan menguras 

kantong dengan kata lain, sederhana tapi mewah. Selain menyediakan menu kopi, 

crema menyuguhkan beberapa paduan minuman berbahan dasar susu seperti 

matcha green tea, taro, red velvet dan juga chocolate yang dapat menjadi pilihan 

bagi seseorang yang tidak menyukai menu kopi, menu ini sangat membantu dalam 

menikamati setiap moment yang telah dilakukan.  

Setelah berkembang lebih maju, Crema Coffee ini dikelola dengan 

manajemen yang seadanya dengan susunan manajemen terstruktur. Adapun 

susunan struktur manajemen tersebut adalah sebagai berikut: 

Struktur management yang dimiliki crema coffee surabaya 

 

Pemodal
Sekretaris 

Crema Coffee
Founder 
Crema

Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja

CO Founder 1 CO Founder 2
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B. Hak yang diperoleh pekerja  fresh graduate di Crema Coffee Surabaya 

 

Berdasarkan temuan yang telah peneliti lakukan di lapangan terdapat 

beberapa aspek dalam pekerjaan ini. Kepedulian terhadap pekerja pun dilakukan 

semena-mena karena totalitas sebuah pekerja yang tak lain dan tak bukan menjadi 

seorang barista  di crema coffee surabaya. Kedai “crema coffee’ atau yang lebih  

dikenal dengan sebutan crema merupakan salah satu dari sekian banyak kedai kopi 

di surabaya yang pertama kali dibuka pada bulan januari tahun 2018. Crema coffee 

pertama kali di dirikan tepat di jalan jemur wonosari vi nomor 2 surabaya. Saat ini, 

crema coffee berhasil membuka cabang di jalan jagir wonokromo 102 surabaya 

dengan slogan “selalu ada cerita dan kisah dari secangkir kopi”. 

Para pekerja baru akan sangat berani mengambil resiko dengan kata lain tidak 

memiliki tujuan lain sebelum mencoba dan terjun kedalamnya. Sama seperti halnya 

pekerja yang sudah lama bekecimpung di dunia pekerjaan karena memiliki sebuah 

keterikatan yang dapat membuatnya  masuk kedalam zona nyamannya sendiri dan akan 

sulit untuk memutuskan seberapa banyak kemungkinan dan peluang ketika keluar dari 

zona nyamannya. Uang adalah segalanya tanpa uang tak ada artinya, itulah hal yang 

sangat dipegang oleh para fresh graduate sehingga melupakan bahwa jenjang karir 

dalam sebuah pekerjaan juga sama pentingnya. Pengalaman merupakan guru terbaik, 

keteguhan yang juga sangat dipegang erat oleh salah satu barista di crema coffee 

surabaya sehingga menjadikannya suatu motivasi tersendiri dalam menjalankan bidang 

pekerjaannya seperti sekarang ini.   
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“awalnya aku kerja karna dulu tahun 2015 ada temenku yang 

buka usaha kedai kopi, hampir tiap hari aku nongkrong disana, 

terus setelah sekitar 3 bulanan, aku mulai penasaran sama apa 

yang dijual temenku kok kayaknya asik gitukan. Nah dari situ 

aku mulai belajar mulai suk a kopi, soal buka usaha dibidang 

kopi, intinya aku mendalami itu semua pada tahun 2016 awal, 

dan menjadi barista pada bulan februari karna bantu temenku 

tadi.”40 

 

Banyak hal yang perlu diketahui oleh para pekerja baru yang akan terjun 

kedalam bidang pekerjaan yang luas. Pemikiran yang sempit akan mempengaruhi 

kualitas dalam bekerja, begitu pun sebaliknya pemikiran yang luas dan bebas tanpa 

memikirkan masa depan juga akan lebih membuat hidup semakin merasa bersalah. 

Sebaik-baiknya bekerja itu dalam keadaan yang baik-baik saja tanpa ada keterpaksaan 

atau memaksakan untuk melakukan suatu tindakan yang akan menimbulkan kerugian 

baik bagi dirinya sendiri maupun oranglain. Kuranglebiih mengetahui dibidang apa dia 

akan bekerja atau sedang dalam produksi apa pekerjaannya tersebut. Hal tersebut 

meskipun kecil akan berdampak sangat besar bagi pekerja yang baru memasuki era 

industry. 

Kekhawatiran para fresh graduate atau yang baru saja lulus belajar adalah 

bersaing dengan siapapun yang sudah memiliki pengalaman. Hal ini wajar, karena 

fresh graduate belum tahu seluk beluk dunia kerja, dan segala macam dunia yang akan 

dia masuki nanti. Sementara itu, sebuah crema berusaha mendampingi para fresh 

graduate untuk bisa belajar bersama dan menyesuaikan dengan keadaan yang sedang 

 
40. Wawancara dengan Muhammad Firmansyah Efendi Amien, Barista pada tanggal 1 Juli 2020 
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terjadi saat ini. Banyak sekali pemikiran-pemikiran fresh graduate yang membuat 

dirinya merasa sangat tidak memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan. Justru 

malah sebaliknya, para fresh graduate tidak perlu takut karena dengan meningkatkan 

kemampuan dan niat yang bersungguh-sungguh pasti akan dapat merasakan kebebasan 

dan memiliki keampuan lebih karena kegigihan dan rasa semaangat dan tidak pernah 

putus asa, dengan hal ini dapat memberikan bukti kepada suatu pekerjaan bersungguh-

sungguh adalah kunci awal untuk bisa. 

Peluang terbanyak malah ketika pekerja merupakan fresh graduate karena 

dengan begitu akan memiliki loyalitas yang tinggi untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Sebab, pekerja akan berfikir bahwa tempat yang menerimanya merupakan tempat yang 

pas untuk dirinya sehingga dalam hal memberikan sesuatu yang lebih kepada 

perusahaan atau pekerjaan akan sangat mungkin jika dilakukan oleh fresh graduate. 

Pengalaman pertamanya dalam dunia kerja akan membuatnya sngat semangat sehingga 

akan meningkatkan produktifitas kerja dengan cepat. Peluang karir yng ada pada fresh 

graduate merupakan peluang yang cukup besar sebab ketika pertamakali terjun 

kedalam dunia kerja akan membuatnya merasa dihargai untuk itu pekerja rela 

melakukan apapun supaya pekerjaannya menjadi pengalamanya.   

Untuk itu profil perusahaan sangat menentukan dalam hal ini, profil berbagai 

bidang pekerjaan sangat penting untuk mengetahui sudah pantaskah menempatkan diri 

disana atau hanya sebatas mencari keingintahuan yang cukup untuk memuaskan rasa 

penasaran dalam diri. 
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Jumlah pekerja yang ada hingga saat ini ada 10 pekerja. 4 orang di tempatkan 

di crema jemur sedangkan 6 orang lainnya ditempatkan di crema jagir. Namun, alih-

alih bekerja ternyata terdapat beberapa hal yang dipermasalahkan oleh pekerja antara 

satu dengan yang lain. Diantaranya operasional bar or floor masih menjadi perdebatan, 

dan gaji. Karena itu dibuatkan aturan dalam bentuk sop (standart operating produce) 

dengan segala jenis keterangan agar tidak ada perselisihan antar pekerja. Namun dalam 

hal ini pihak management telah berusaha sebaik mungkin agar para pekerja merasa 

nyaman.  

Hak bukanlah sesuatu yang dapat disepelekan, hak akan terus menempel dan 

terbawa hingga tiada. Tanpa hak manusia akan berjalan tanpa arah, bebas melakukan 

apa saja juga diperlakukan apa saja. Hak bukanlah hal yang main-main sebab, karena 

hak manusia itu ada. Kebanyakan dari yang diminta oleh pekerja adalah diperlakukan 

adil juga mendapatkan gaji sesuai dengan yang telah didiskusikan sebelum 

berkecimpung dalam pekerjaan. 

Adanya tuntutan hak tidak mungkin tidak ada kewajiban untuk mendapatkan 

hak tersebut, untuk itu Crema Coffee membuat sebuah bentuk perjanjian atau 

persetujuan kerja dalam bentuk SOP aturan yang mengoperasionalkan pekerja mulai 

dari pemberangkatan hingga kembalinya si pekerja serta apa saja hal-hal yang wajib 

dipersiapkan oleh pekerja untuk memulai aktivitasnya dalam bekerja.  

SOP yang tujuannya agar dapat menyeimbangkan para pekerja malah 

membuat sebuah pertanyaan bagi pekerja, mengapa mengatur lebih mudah daripada 
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diatur. Ketika management sedang memburuk dengan seketika pekerja yang menjadi 

sasaran kemarahan dan percobaan untuk bangkit kembali. Pekerjaan dibuat seolah-olah 

sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh pekerja hingga membuat para pekerja termenung 

terhadap segala peraturan yang tercipta. 

Apalagi dengan keadaan persaingan pasar yang semakin berkembang 

membuat kelimpungan dunia usaha termasuk crema coffee. Banyaknya tuntutan dari 

pekerja juga dapat menjadi suatu pertimbangan lebih agar sama-sama menguntungkan 

baik dari sisi pekerja maupun management sebab jika didalam suatu pekerjaan terdapat 

sebuah masalah yang tidak kunjung reda, akan membuat tim dalam perusahaan 

semakin kacau dan mudah menyerah terhadap apapun. 

Tidak semua pekerja merasa adanya perbedaan itu, namun jika sebuah 

keinginan di perkuat oleh kenyamanan akan menimbulkan suatu permasalahan 

misalnya, pekerja menjadi tidak bisa terbuka karena adanya perbedaan antara 

management. Setiap pekerja berhak mendapatkan haknya, namun sebelum itu pekerja 

memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan. SOP (Standart Operasional Produse) 

yang telah dibuat oleh crema yang bertujuan agar supaya pekerja lebih mudah dalam 

memahami apa yang akan dilaksanakan. SOP juga bertujuan untuk membuat para 

pekerja lebih disiplin dan tidak iri-irian dalam melakukan pekerjaan.  

Berdasarkan hasil obsevasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan 

maret dengan para pekerja, bahwa hak yang diperoleh oleh pekerja berbeda-beda antara 

satu dengan yang lain selama dibukanya cabang. Pekerja mengeluhkan masalah upah 
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dan jam kerja yang selalu menjadi perdebatan. Masing-masing memberikan solusi 

sebagai alternative agar sama-sama menguntungkan baik dari pihak management 

maupun pekerja, hasilnya adalah adanya SOP  (Standart Operating Procedure). Isu-isu 

yang dikeluarkan menjadi sebuah isu yang tidak menyedapkan lagi hingga beberapa 

pekerja merasakan adanya sebuah ketidaknyamanan dalam sebuah management. 

Dianataranya hasil yang didapatkan oleh peneliti selama dilapangan:  

 

1. Kriteria Pekerja Loyalitas 

Pekerja ini lebih sering dan banyak terjadi di beberapa jenis bidang 

pekerjaan dan hal ini lebih mengarah kepada siswa yang baru lulus dan 

bingung tanpa tujuan akhirnya lebih memilih bekerja apa saja yang penting 

bisa mendapatkan pengalaman. Banyak yang baru memulai perjalanan 

karirnya baik melalui hal kecil hingga hal yang besar. 

Sama seperti pekerja bawaan, pekerja yang tidak memiliki pengalaman 

dibidang perkopian pun mendapatkan perlakuan yang tidak seimbang 

dengan karyawan yang lain karena membutuhkan pelatihan atau proses 

kerja selama waktu yang ditentukan istilahnya training.  Selama waktu 

training akan dibiasakan dan diperkenalkan dengan berbagai macam dalam 

hal perkopian.   

Mencari dan mendapatkan pekerjaan tidak semudah di zaman sekarang 

ini, sebab banyak kualifikasi bidang pekerjaan yang membuat para pencari 
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kerja merasa tidak sesuai hingga minder untuk bekerja dalam pekerjaan 

tersebut. Sulit untuk menemukan seseorang yang loyal terhadap sesuatu 

yang sedang dikerjakan, berbeda jika menyangkut hal-hal yang disukai 

seperti menemukan pekerjaan sesuai passionnya. Mencari tidak semudah 

menemukan. Dalam hal ini Crema Coffee berhasil membangun Loyalitas 

seorang pekerja melalui Kualitas serta Totalitas dalam bekerja. Loyalitas 

merupakan sesuatu hal yang unik yang bisa didapatkan dan dirasakan oleh 

pekerja itu sendiri karena emosi jiwanya, karena merasa nyaman, karena 

merasa hal ini butuh kerja sama hal tersebut yang hanya bisa didapatkan 

dan dimiliki oleh pekerja tertentu. 

“karna nyaman sih yaa, kalau kerja tapi ga nyaman itu capek rasanya 

gabisa enjoy, tapi ada hal lain juga si, karna aku ya masih optimis aja 

gitu kalo dunia perkopian itu bisa jamin apalagi kalo liat sekarang 

coffeeshop makin menjamur dimana-mana, makin berkembang, karna 

mayoritas orang pasti butuh yang namanya kopi gitu kan, jadi insallah 

dunia perkopian gak ada matinya, bahkan segala jenis usaha sekarang 

memakai menu kopi”.41 

 

Karena masih awal dan masih membutuhkan proses untuk beadaptasi 

kepada pengunjung dan juga pekerja lain, pekerja dalam kategori yang 

masih baru cenderung akan lebih mudah di blend dengan kata lain lebih 

mudah untuk di sesuaikan dengan spesifikasi bidang pekerjaan tersebut. 

Melalui beberapa step untuk menjadi seorang pekerja yang bisa diandalkan 

 
41. Wawancara dengan Muhammad Firmansyah Efendi Amien, Barista pada tanggal 1 Juli 2020  
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semuanya dapat dilalui sifat yang selalu ingin tahu terhadap bidang 

pekerjaannya. 

“karena pada saat pembukaan banyaknya pekerja tidak akan bisa 

menjamin seberapa lama usaha atau bisnis itu bertahan, karena 

saya harus belajar dari awal lagi yang pertama soal bagaimana 

mengelola pendapatan baik itu untuk operasional gaji pekerja 

dan operasional kafe juga pembagian provit dengan pemilik 

modal. sampai akhirnya berani merekrut banyak orang dengan 

perjanjian hitam diatas putih.”42 

 

Adapun  Kriteria loyalitas pekerja menurut Crema Coffee Surabaya: 

a. Kualitas   

Kualitas seorang pekerja dapat diketahui dari bagaimana pekerja 

menerima respon terhadap segala aturan yang telah ditentukan. Seperti 

skill, knowledge dan peerformance. Jadi dalam salah satu aturan yang 

dimiliki oleh oleh Crema bahwa seorang barista harus melakukan 

grooming setelah melakukan aktivitas supaya terlihat oleh pengunjung 

masih tetap segar dan juga merasa dihargai. Pekerja yang seperti itu 

dapat dikatakan pekerja yang berkualitas sebab melakukan dan menjaga 

sebuah kualitas baik bagi dirinya maupun Crema. 

“loyal itu merupakan suatu kualitas yang sangat besar, misalnya 

ketika ada si pekerja yang hanya bekerja selama 3bulan namun, 

dalam masa kerjanya si pekerja ini taat pada aturan tidak pernh 

sedikitpun membuat kecewa, pekerj ini yang saya anggap loyal 

meskipun hanya sebentar mengikuti perjalanan namun, masih 

 
42. Wawancara dengan Mohammad Ardiansyah, Founder Crema Coffee Surabaya pada tanggal 30 Juli 
2020 
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tetap melakukan sesuatu yang memuaskan untuk Crema hingga 

menjadi pekerja yang di idolakan.”43 

 

b. Totalitas 

Totalitas merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sepenuhnya 

hingga merasa cukup. Sama seperti ketika Crema memiliki salah satu 

aturan datang sebelum memulai dan Kembali ketika  sudah selesai. 

Dalam hal ini pekerja dapat dikatakan total apabila pekerja sedikit 

memberikan dan merelakan waktunya untuk membantu partner 

bisnisnya yang sedang kewalahan karena jaga sendiri. Crema 

memberikan apresiasi lebih terhadap pekerja yang totalitas dalam 

melakukan pekerjaan tanpa memandang hal lain seperti upah atau hal 

lain misalnya.  

“Dan ketika dalam melakukan pekerjaan, si pekerja yang 

harusnya datang jam 10, dia datang satu jam lebih awal dan 

langsung beraktifitas sesuai dengan SOP yang tertulis tanpa ada 

terkecuali, juga ketika jam sudah pulang dia tidak pulang karena 

mau membantu dan merelakan waktu pulangnya untuk 

membantu temannya yang jaga. itu juga loyal menurutku total 

dalam melakukan pekerjaan.”44 

 

Pembangunan kekeluargaan secara emosional dilakukan Crema 

sejak pertamakali dibangun sendirian sehingga dapat disadari bahwa 

sebuah loyalitas adalah hal penting dalam membangun bisnis termasuk 

keuletan serta ketekunan dalam segala macam hal. 

 
43. Wawancara dengan Mba A’yun (istri) Founder Crema Coffee Surabaya pada tanggal 30 Juli 2020 
44. Wawancara dengan Mba A’yun (istri) Founder Crema Coffee Surabaya pada tanggal 30 Juli 2020 
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“tidak hitung-hitungan soal waktu. di sini kerjanya 8jam, 

misalnya ada penambahan waktu aktifitasnya tidak diukur 

dengan nilai atau uang. Dan akupun tidak menutup mata tentang 

hal itu, dan ada sesuatu hal yang bisa saya jadikan bonus bukan 

dalam bentuk nominal uang.”45 

Disini pekerjanya disebut Seorang barista yang merupakan aktor 

utama didalam sebuah brand perkopian, sebab melalui barista 

pengunjung yang tidak mengetahui jenis kopi, kopi yang pas untuk 

diminum atau pilihan kopi apa yang coocok di bawa pulang, jenis dan 

macam-macam menu yang tersedia pasti barista merupakan salah satu 

orang yang dapat melakukan itu. Itulah mengapa barista merupakan 

tujuan utama dari adanya kedai ini. Menjadi barista merupakan sebuah 

muka bagi kedai atau coffee shop. Melalui barista dapat menjadikan 

sebuah kedai lebih asik dan berbeda. Semuanya tergantng pihak 

management yang bertanggungjawab atas hal tersebut. 

“menjadi seorang barista itu memang harus total, misalnya 

karena tau kondisi di Crema coffee sepi jadi mengundang teman 

untuk nongkrong bareng dan kreatif untuk mengupload atau 

memasarkan Crema di media sosial mereka itu juga loyal 

menurutku,” 

 

2. Fresh graduate 

Fresh graduate merupakan seseorang yang baru lulus sekolah 

menengah atas untuk melanjukan ke bidang Pendidikan selanjutnya atau 

 
45. Wawancara dengan Mohammad Ardiansyah, Founder Crema Coffee Surabaya pada tanggal 30 Juli 
2020 
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memilih karir sebagai bahan yang akan dilakukan. Fresh graduate selalu 

dicari  segala bidang pekerjaan sebab banyak seorang pekerja yang ingin 

langsung terjun kedunia pekerjaan karena minat dan keinginan. Fresh 

graduate tidak hanya untuk seserang yang baru lulus saja namun seseorang 

yang sedang dalam masa mencari pengalaman juga dapat dikatakan sebagai 

seorang fresh graduate.  

Crema tidak memiliki kriteria yang muluk-muluk dalam 

mempertimbangkan seorang pekerja untuk bergabung kedalam binisnya. 

Seorang Fresh Graduate tanpa pengalaman apapun sangat diterima karena 

dengan begitu Crema dapat membentuk karakter calon pekerja dengan 

mudah, sebab jika memiliki banyak pengalaman akan menimbulkan 

banyak tuntutan yang harus diberikan. Crema banyak menenemukan jenis 

pekerja Fresh graduate dan yang menjadi pertimbangan  

Persaingan dunia kerja pada zaman ini sangatlah ketat. Bahkan 

sebagian orag hampi menggila karena tidak dapat memeiliki pekerjaan 

sesuai dengan yang diinginkannya. Sebagian orang mengandalkan sebuah 

koneksi untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkannya. Faktanya 

bekerja mengandalkan sebuah koneksi tidak selalu berjalan mulus dan 

baik-baik saja. Menjadi fresh graduate memang tidak mudah. Namun 

bukan berarti fresh graduate tidak bisa mencari pekerjaan. 

Tidak ada yang kebetulan, kebetulan hanyalah sebuah anomaly. 

Maksutnya dengan saat itu memang crema sedang membutuhkan 
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seseorang sehingga seseorang tersebut dengan niat untuk membantu 

menjadi bagian dari crema, dari crema yang biasa saja menjadi crema yang 

luar biasa mas nian masih ada untuk crema kapanpun dirinya dibutuhkan. 

Pekerjaan merupakan hal yang di sayangi setiap orang, memiliki maksut 

dan tujuan lain ketika ingin memasuki  dalam pekerjaan ini pekerja yang 

dibawa akan cenderung mendapat perhatian lebih dari si owner karena 

ketertarikannya membuat para owner harus mengawasi setiap langkah 

yang diambil oleh pekerja. Sisi kreatifitas yang dimiliki oleh mas nian 

merupakan hal yang besar bagi crema, tidak hanya sebuah kepercayaan 

yang dimiliki namun segala perhatian tertuju padanya. 

3. Sistem kerja 

Sistem kerja merupakan suatu kesatuan antara tata kerja dan procedure 

kerja sehingga membentuk pola untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Dalam system kerja yang dibentuk oleh Crema Coffee system kerjanya 

dibentuk melalui SOP juga. Jadi bagi Crema Coffee SOP adalah segalanya 

dalam membentuk karakter pekerja.  

Berikut beberapa SOP Crema Coffee Surabaya: 

a. Pekerja datang satu jam sebelum jam kerja untuk prepare 

b. Sebelum melakukan aktivitas, pekerja diwajibkan untuk bekerja 

c. Melakukan check lock atau absensi  

d. Waktu kerja yang diberikan selama 8 Jam kerja/hari 

e. Sallary atau upah yang akan dibayar sebesar 48-50 dalam satu hari 
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f. Pekerja mengutamakan performance agar terlihat tetap rapi 

g. Setelah merasa lelah pekerja diharapkan untuk melakukan 

Grooming agar terlihat Kembali segar 

 

C. Relasi Sosial Yang Terjadi Antara Pekerja dan Pekerja 

 

Ketika diteliti lebih dalam, permasalahan sebenarnya bukan terletak pada 

prinsip dan aturan tetapi management yang masih sangat awam dan 

kebingungan dalam menghadapi permasalahan silih berganti sehingga 

menimbulkan suatu argument yang berbeda-beda dari kalangan pekerja. Pihak 

management masih belum sepenuhnya bisa memahami apa yang seharusnya 

dilakukan terhadap management crema sendiri.  Di crema terdapat beberapa 

jenis pekerja yang dapat dikategorikan sehingga dapat menimbulkan suatu 

masalah kompleks. Istilahnya lebih mempercayakan segala keadaan kepada 

pekerja yang lebih lama atau yang sering sharing dengan pihak management 

agar dapat menjadi penjembatan dari teman-teman pekerja yang lain. Nah, dari 

situ dapat dikatakan bahwa adanya saling senggol-menyenggol demi 

kepentingan masing-masing. 

Sejak saat crema membuka cabang, system operasional didalam sebuah 

management sangat berbeda. Relasi yang terjalin di dalam sebuah kerja tim 

memiliki perbedaan. Diantaranya 

 

1. Sebelum Crema Coffee Memiliki Cabang 
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Dalam bentuk proses berkembang, crema berhasil menempuh waktu 

yang cepat untuk melakukan adaptasi terhadap lingkungan sekitar sehingga 

menimbulkan suatu energi positif yang terlihat. Dalam prosesnya pun 

crema masih ditemani oleh orang-orang setia yakni pengunjung.  Istilahnya 

berani menebas angin kencang. Pasang-surut dalam perkembangan crema 

telah dilalui oleh mas ardi sebagai owner sehingga menjadikannya lebih 

berani dan pd (percaya diri) dalam menghadapi segala rintangan.  

“Awalnya begini, satu tahun aku bekerja sendiri sampai 

mencapai batas loyalitasku sendiri. ditahun berikutnya ditawarin 

sama pak sugeng di tahun akhir 2018 dan kenal selama sebulan. 

karena ditempatku yang lama sudah mencapai waktu satu tahun 

dan tidak ada penawaran, selama satu tahun aku survive dan 

tidak menghasilkan provit itu. setelah habis masa kontrakku, 

ditawari pak sugeng untuk nempatin tempatnya dia yaitu di jalan 

jemur sari gang 6 yang awalnya dulu itu adalah garasi mobil dan 

sepeda motor. dan kemudin pindah semua barang yang ada di 

jemursari tak pindah dan sebelum renovasi lamanya 3bulanan. 

disitu aku mulai survaive lagi, mulai awal lagi dari membawa 

pelanggan lama hingga menemukan pelanggan baru yaitu 

mahasiswa UNUSA, UINSA dan mulai mempekerjakan satu 

orang. dan selama pembukaan crema di jagir crema hanya 

memperkekerjakan 2-3 orang termasuk mas ardi. Nah darisitu 

kinerja tampak dari para rekrutan pak sugeng, Kerjasama yang 

dimiliki itu masih sebatas individu jadi menang-menangan gak 

mau kalah. Kembali lagi karena ini bisnis share provit ya, 

dengan mempekerjaan pekerja sampai operasional yang 

dibutuhkan itu harus jelas sesuai SOP, tapi disini karena gak 

mau rugi ya jadi terlihat seperti adanya ketidakadilan atas 

sesama pekerja dan hal itu sudah bukan tanggung jawabku lagi 

karena sudah beda tempat walaupun satu nahkoda.”46 

 
46. Wawancara dengan Mohammad Ardiansyah, Founder Crema Coffee Surabaya pada tanggal 30 Juli 
2020 
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Bisnis yang dijalankan mas ardi selama satu tahun adalah “sharing 

provit” karena keterbatasan modal yang dimiliki hingga memutuskan untuk 

melakukan bisnis tersebut dan terlepas dari hal itu Mas ardi mencoba untuk 

survive terhadap bisnis yang sedang dijalankan. Dalam satu tahun crema 

ada di Jemursari gang 2 dan tidak memiliki pekerja. Selama satu tahun Mas 

Ardi melakukan usahanya sendiri, mulai dari operasional, dan segala 

macam dan akhirnnya tumbuhlah loyalitas didalaam sebuah bisnisnya 

tersebut. 

Dalam tahun berikutnya, mas ardi masih memiliki pelanggan tetap dan 

setia hingga pada saat Crema berpindah ke jemur gang 6 dalam masa itu 

hanya 2-3 pekerja saja yang dipekerjakan dari kalangan mahasiswa. Proses 

ini dilakukan mulai dari nol untuk membangun sebuah Crema. Hingga pada 

6bulan Crema berjalan dan memiliki penawaran lebih untuk bergabung 

bersama pak deden di Jagir. Akhirnya terbukalah cabang dari Crema di 

jagir, dan tidak berhenti pada satu titik Mas Ardi tetap survive tidak hanya 

untuk pelanggan dan operasional tetapi untuk pekerja. Dari terbukanya 

Crema di Jagir terdapat 10 lebih pekerja yang dipekerjakan namun, pada 

masa tersebut hanya bertahan 5-6 pekerja saja karena system manajemen 

yang buruk bagi sebagian pekerja.   

 

2. Sesudah Crema Coffee Membuka Cabang 
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Das kapital masuk kedalam area ketika crema telah berhasil membuka 

cabang baru pada tahun lalu karena meluasnya pasar bisnis, juga hilangnya 

keakraban dan kedekatan antara owner dengan pegawai karena ada 

pembagian wilayah kerja antara pekerja satu dengan pekerja lainnya. 

Karena hilangnya feeling terhadap para pekerja lainnya  menyebabkan 

hilangnya kepercayaan antara satu dengan yang lain. Sistem manajemen 

yang berbeda walau sesama owner membuat lumpuhnya loyalitas yang 

dimiliki pekerja di Jagir. 

Permasalahan terus bermunculan pada saat crema berhasil membuka 

cabang barunya. Terutama pada pekerja yang saat itu sedang bekerja 

otomatis ada perubahan penempatan kerja istilahnya iri-irian dalam bekerja.  

Hak pekerja menjadi seakan-akan hilang karena perhatian owner yang 

kurang terjalin dekat dengan beberapa pekerja yang dipindahkan ke cabang. 

Memang pada intinya setiap pekerja juga harus merasa happy pada setiap 

pekerjaannya. Disisi lainnya terlihat bahwa crema jagir lebih ramai 

dibandingkan crema jemur. 

“pertama dimulai dari atasan, kalo ada miskomunikasi sampai 

ke bawahan lalu tidak ada toleransi atas penjelasan masalah itu, 

jadi membingungkan”.47 

 

 
47. wawancara dengan ali, pekerja fresh graduate Crema Coffee Surabaya, pada bulan mei 2020 
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Dalam dunia bisnis akan selalu menimbulkan galih-menggalih 

keburukan satu sama lain dengan tujuan tertentu. Dunia bisnis itu sangat 

kejam, bisa jadi sangat kejam jika kita tidak bisa sama sekali memiliki 

strategi dalam memasarkan bisnis yang dibangun. Mengenai soal hak, hak 

dibagi atas beberapa hak. Hak pekerja merupakan sesuatu yang sangat 

sensitive ketika dibahas apalagi menyangkut hak untuk bebas. Setiap orang 

berhak mendapatkan haknya, setiap orang juga berhak untuk menuntut apa 

yang telah menjadi haknya. Tidak salah jika selama ini banyak pekerja yang 

selalu menanyakan detail pada setiap pekerjaannya. Karna satu menit pun 

akan sangat berharga bagi pekerja dibandingkan dengan janji upah yang 

akan diberikan. Namun dalam hal ini akan menjelaskan mengapa adanya 

perbedaan tersebut. 

Seketika tim jagir diatur dan memberikan keseluruhan yang diinginkan 

kepada pemodal, yang harusnya pemodal hanya memantau perkembangan 

provit milik Crema hingga campur tangan yang dilakukan oleh manajemen 

Jagir. Melihat hal tersebut terjadi, bukan tak lain merupakan hal yang tidak 

wajar. Secara keseluruhan pemodal berhak atas mengetahui naik dan 

turunnya kualitas pemasaran kedai, namun tidak memiliki hak untuk 

mengatur kinerja dari pekerja, karena telah memiliki tugas dan kewajiban 

masing-masing dan pekerja hanya melakukan dan melaksanankan 

kewajiban yang telah tertulis jelas sebagai kesepakatan bersama yang 

terdapat dalam SOP (Standart Operasional Produce). Management crema 
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sangat-sangat berantakan seketi  ka sehingga diadakannya rapat dengan tim 

jagir yang membuahkan hasil bahwa Jagir memiliki system kerja sendiri  

dan memilih untuk tidak berhubungan dengan Mas Ardi sebagai Founder 

Crema Coffee. Hal tersebut membuat terpecahnya Crema menjadi Crema 

lain dan membuat pekerja kebingungan dengan system yang tidak karuan.   

 

“memang benar itu masalah manajemen internalnya Crema, 

aslinya hanya pak sugeng dan mas ardi saja yang jalan namun, 

pak sugeng ini kerjasama dengan pak deden yang punya tempat 

Jagir dan pak deden mengajak mas fahmi sebagai partnernya di 

jagir. karena memang mereka berdua (fahmi dan deden) tidak 

memiliki basic dalam dunia bisnis. Terkadang apa yang 

dikatakan Mas ardi tidak dianggap entah sama pak sugeng atau 

mas deden dan fahminya. Jadi kan ini dua manajemen yang 

berbeda, kalo mas ardi terlalu masuk kedalam manajemen jagir 

itu tidak benar karena yang seharusnya menjadi panutan mas 

fahmi dan mas deden selaku yang dipercaya dicabang, yang 

akhirnya mas ardi memutuskan untuk tidak cawe-cawe dalam 

manajemennya jagir dan karena merasa dibela oleh pak sugeng, 

fahmi jadi semena-mena terhadap Crema.”  

 

D. Analisis Data 

 

Berdasarkan data dilapangan bahwa pekerja yang bekerja pada cabang 

Crema Coffee Surabaya di Jagir Wonokromo mengeluhkan mengenai hak yang 

mereka dapat tidak sesuai dengan apa yang dia dapatkan sebelum Crema tidak 

memiliki cabang, diantanya: Gaji yang seringkali menghambat, upah lembur 

yang kadang tidak diberikan, dan juga waktu bebas yang dimiliki antara 

manager, owner dan SOP berbeda.  Karena kebingungan dan kegelisahan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

memilih anatara bertahan atau tidak para pekerja yang tidak mendapatkan hasil 

setimpal dengan apa yang sudah dikerjakan ini tidak dapat mengambil 

kesimpulan yang baik.  

Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi mengapa pekerja tidak dapat 

mengambil suatu keputusan diantaranya: tidak memiliki tujuan lain. rata-rata 

pekerja yang berada di crema coffee adalah yang sudah berumur lebih dari 20 

tahun dan jika memilih untuk pergi keluar dan mencari  pekerjaan lain, belum 

tentu mendapatkan yang sesuai. Pekerjaan dengan jenis seperti ini banyak 

digrandrungi karena tidak memiliki batasan usia yang spesifik untuk sampai ke 

jenjang karir yang diinginkan. 

Sedangkan berdasarkan teori nilai kerja menyatakan bahwa:  

Laba kapitalis didasarkan pada eksploitasi buruh. Menurut karl 

marx, nilai tambah, yaitu keuntungan yang bertambah dari nilai 

upah yang dibayarkan pada para buruh, telah dicuri dari mereka 

dan masuk ke kantong-kantong para kapitalis atau pemodal, 

karena perbedaan diantara upah yang dibayarkan kepada 

seorang buruh dan hanya dikuasai para pemilik modal yang 

menurut teori ini hidup bergantung pada kaum buruh.48 

Teori ini pas digunakan pada perlakuan pengusaha terhadap pekerja. 

Pengeksploitasian pekerja oleh pengusaha merupakan gambaran betapa 

kejamnya system kapitalis. Marx mengguakan waktu yang merupakan satu-

satunya hal didunia yang memiliki tingkat sama oleh setiap manusia. 24jam 

untuk satu harinya yang dimiliki oleh setiap manusia, tidak peduli siapapun 

 
48. Baqir Sharief Qorashi. Keringat Buruh, Hak Dan Peran Dalam Islam. Penerjemah: Ali Yahya. 

penerbit Al-Huuda 2007. Hal 71 
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karena waktu merupakan tolok ukur paling objektif untuk memperhitungkan 

sebuah nilai.  

Marx menggunakan “waktu” adalah satu-satunya hal di atas 

dunia ini yang dimiliki sama rata sama rasa oleh semua orang 

tanpa kecuali. Tiap orang punya 24 jam untuk satu hari, tidak 

peduli dia raja atau pengemis. Karena itulah “waktu” menjadi 

tolok ukur paling objektif untuk memperhitungkan “nilai”.  

Tentu saja “waktu kerja sosial” ini merupakan kategori yang 

menutupi kenyataan bahwa orang menggunakan waktu secara 

berbeda-beda.ada soal kerajinan, ketekunan, keuletan, 

ketrampilan.tapi, sekali lagi, marx bekerja berdasarkan statistik, 

jadi yang kita lihat adalah nilai rata2nya.49 

 

Sedangkan dalam unsur jangka waktu yang terdapat di perjanjian kerja 

dapat dibuat bagi pekerja kontrak maupun pekerja tetap. pengaturan waktu 

kerja secara jelas termuat dalam pasal 77 sampai dengan pasal 79 UU 

Ketenagakerjaan dengan waktu kerja dalam satu minggu adalah 40 jam. 6hari 

kerja perminggu setara dengan 7jam perhari atau 5hari perminggu setara 

dengan 8jam perhari. Apabila dalam proses produksi membutuhkan waktu 

lembur maksimal 3jam perhari atau 14jam perminggu. Pada kenyataannya hal 

ini malah membuat geger para pekerja sebab dalam satu hari bisa 8jam lembur 

setara dengan kerja satu hari penuh dan memberikan 8jam kerja sehari dengan 

satu hari libur setara dengan 6hari kerja perminggu. Apabila terjadi lembur atau 

terdapat kerja tambahan, crema tidak menoleransi dalam bentuk uang. Hal ini 

 
49. Karl Marx, Wages, Price and Profit dalam Karl Marx dan Frederick Engels. Selected Works Vol I 

(Moscow: Foreign Languages Publishing House). 1962. Hal: 422 
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sempat menjadi perbincangan terhadap sesama pekerja, sebab dalam undang-

undang telah mengatur sedemikian rupa dan dalam nilai lebih termasuk 

kedalam kejamnya system kapitalis dalam memperlakukan buruh atau pekerja. 

Alasan yang dimiliki oleh adalah karena system lembur hanya digunakan jika 

Crema yang membutuhkan dan atas dasar konfirmasi antara management dan 

owner. 

Marx mengatakan nilai lebih adalah untung yang diperoleh Kapitalis dalam 

proses produksi dan asal mula adanya nilai lebih karena suatu produksi yang 

dilakukan pekerja dari mulai proses kerja hingga menghasilkan perubahan nilai.  

“memang benar itu masalah manajemen internalnya Crema, 

aslinya hanya pak sugeng dan mas ardi saja yang jalan namun, 

pak sugeng ini kerjasama dengan pak deden yang punya tempat 

Jagir dan pak deden mengajak mas fahmi sebagai partnernya di 

jagir. karena memang mereka berdua (fahmi dan deden) tidak 

memiliki basic dalam dunia bisnis. Terkadang apa yang 

dikatakan Mas ardi tidak dianggap entah sama pak sugeng atau 

mas deden dan fahminya. Jadi kan ini dua manajemen yang 

berbeda, kalo mas ardi terlalu masuk kedalam manajemen jagir 

itu tidak benar karena yang seharusnya menjadi panutan mas 

fahmi dan mas deden selaku yang dipercaya dicabang, yang 

akhirnya mas ardi memutuskan untuk tidak cawe-cawe dalam 

manajemennya jagir dan karena merasa dibela oleh pak sugeng, 

fahmi jadi semena-mena terhadap Crema. Imbasnya juga ke 

pekerja, akhirnya mereka merasa dimanfaatkan, hak nya tidak 

dikasih sering diperlambat, pekerja juga merasa bimbang 

terhadap sistem manajemen yang tidak stabil.”  

 

Sejauh ini peneliti setuju dengan Teori nilai lebih milik Karl Marx dan 

Undang-undang No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Sebab apa yang 
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telah menjadi fakta di lapangan dapat digambarkan dalam suatu teori. Pekerja 

yang bekerja tidak akan dapat membeli suatu produk dikarenakan antara 

pendapatan dan harga suatu produk jauh lebih tinggi produk dibandingkan 

pendapatan dan untuk menghasilkan suatu produk harus melalui dengan 

menghasilkan suatu produk dengan begini para pekerja tidak dapat menikmati 

hasil dari pekerjaannya dengan bangga.  Pekerja akan tetap menjadi pekerja dan 

Investor dapat menikmati hasil sesuai dengan yang diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

. 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hak dan loyalitas pekerja 

freshgraduate di Crema Coffee Surabaya. Dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hak yang diperoleh oleh pekerja fresh graduate sebatas hubungan kerja 

yakni yang terdiri dari upah, waktu dan pelatihan kerja. Waktu kerja selama 

6hari kerja/minggu atau 8 jam kerja perhari sedangkan upah yang diberikan 

berupa uang bukan tunjangan dengan 14 hari melakukan pelatihan kerja. Hal 

ini masih dikatakan jauh dari UU No.13 tahun 2003 yang mengatur tentang 

ketenagakerjaan sebab upah yang diberikan tidak tepat pada waktunya 

dengan libur satu hari  dalam seminggu. Dalam SOP Crema Coffee Surabaya 

disebutkan bahwa Upah yang diberikan selama 30hari kerja namun 

pemberian upah lebih dari 30hari kerja. Sehingga dalam hal ini Crema 

Coffee Surabaya masih belum bisa berkompeten dalam pemberian hak 

pekerja baik untuk freshgraduate maupun  untuk pekerja yang sudah lama. 

2. Relasi sosial yang terjadi antara Pekerja dan pengelola terjadi ketika 

berhadapan dengan dua fase yakni sebelum dibukanya cabang Crema sangat 

hangat dan sejuk dengan keakrabannya. Antara pekerja dan owner lebih 

dekat. Karena kedekatan itulah yang membentuk sebuah keluarga baru 
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dalam sebuah tim. bahkan pekerja yang lama dan baru merasakan apa yang 

terjadi walau banyak pekerja yang akhirnya memilih gugur daripada 

bertahan.  Sesudahnya Crema memiliki cabang baru pada tahun 2019 karena 

meluasnya pasar bisnis, juga hilangnya keakraban dan kedekatan antara 

owner dengan pegawai karena ada pembagian wilayah kerja antara pekerja 

satu dengan pekerja lainnya. Dapat dilihat karena berubahnya sistem kerja 

yang telah di berlakukan dan hak yang diterima oleh pekerja tidak sesuai 

dengan SOP yang dibuat Crema Coffee Surabaya sendiri.    

 

B. SARAN 

Dengan adanya kesimpulan diatas maka sebagai bahan pertimbangan bagi 

owner maupun perusahaan yang sedang menjalankan sebuah bisnis, ada 

beberapa hal yang wajib di perhatikan antara lain: 

1. Owner Crema Coffee Surabaya tetap memberikan hak-hak pekerja baik itu 

pekerja berpengalaman maupun tidak. Agar perlindungan hukum mengenai 

hak pekerja yang dibuat dalam perjanjian kerja terpenuhi dan 

memperhatikan kesejahteraan pekerja Crema Coffee Surabaya. Dalam ilmu 

sosial diajarkan untuk saling tolong menolong terutama menolong orang 

yang sedang membutuhkan dan kesusahan atau kepada orang yang lemah 

dan kepada owner tidak dapat memberikan beban kerja yang melebihi batas 

kesanggupan kerja. 
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2. Bagi pengusaha yang akan memulai bisnis perkopian, agar lebih teli lagi 

dalam mengenal prospek kerja supaya tidak saling mengecewakan para 

pekerja yang sedang mencari pengalaman dalam bekerja. Bisnis perkopian 

memang lebih banyak memberikan peluang namun apabila melakukan 

kesalahan sedikit saja maka yang akan terjadi adalah merosotnya bisnis. 

Relasi sangat penting dalam membangun sebuah komunikasi, menjaga 

reputasi pekerja dan bisnis merupakan salah satu  hal indah. 
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